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ABSTRAK

Nur Afia, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikam$R) Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMAN | Kargin Kediri Skripsi,

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiy#ahiyersitas Islam Negeri
Malang. Dr. H. M. Samsul Hady, M. Ag.

Kurikulum menurut adalah seperangkat rencana daggberan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendapgan pendidikan
tertentu.

Masalah yang dihadapi oleh lembaga pendidikan donesia adalah
Kekurang pahaman guru dan penyelenggara penditikbadap kurikulum yang
bisa berakibat fatal terhadap hasil belajar pes#idik atau juga prestasi peserta
didik. Hal ini terbukti ketika mereka dihadapkandpaujian nasional, mereka
sering kebingungan dan ketakutan, apabila pesertiknga tidak bisa
mengerjakan soal-soal ujian dan tidak lulus. Seifinsesuai amanat undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas dextysan pemerintah No.19
Tahun 2005 tentang SNP, setiap satuan pendidikatmk umelaksanakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjapgndidikan dasar dan
menengah yang disusun oleh satuan pendidikan dengagacu kepada Standar
Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebgrpedoman kepada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasiondidiean (BSNP).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun ditaksanakan oleh
satuan pendidikan yang mengacu pada S| dan SKLadebhgrpedoman pada
panduan umum yang dikembangkan BSNP. Selain ituKjigja diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa baik skgi kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Berkaitan dengan ini perlu adanya suatu pembahassnmgenai KTSP
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa khususihy@MAN | Kandangan
Kediri yang merupakan satuan pendidikan pertamay yaanerapkan KTSP di
desa Kandangan. Dengan diadakannya penerapan KTSRAN | Kandangan
Kediri mampu meningkatkan prestasi belajar siswk 8ari segi kognitif, afektif
dan psikomotorik. Oleh karena itu penulis mengahdieana penelitian ini:
"Implementasi  Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanKTEP) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN | Kargdan Kediri.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk ne¢aigui Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalamningkatkan prestasi
belajar siswa di SMAN | Kandangan Kediri yang metip latar belakang
implementasi KTSP di SMAN | Kandangan Kediri yangrdiri dari alasan
penerapan KTSP, dasar hukum pelaksanaan KTSP daabepakuan KTSP di
SMAN | Kandangan Kediri, peran pemimpin (Kepala @&ak) dalam
implementasi KTSP, Implementasi KTSP oleh guru miajgembelajaran, dan
untuk mengetahui prestasi belajar siswa SMAN | kKenghn Kediri setelah
mengikuti KTSP yang terdiri dari segi kognitif, kfi¢ dan psikomotorik.



Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrifdéscriptif research dan
dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metadencara, observasi,
dan dokumentasi.. Sedangkan untuk menguji keabsaHlata penulis
menggunakan triangulasi. Selain itu analisisnya ggenakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini mengenai Implementasi iKulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam meningkatkan pridsédegar siswa di SMAN |
Kandangan Kediri yang meliputiatar belakang implementasi KTSP di SMAN |
Kandangan Kedirmenurut hasil wawancara yaitu: sesuaikan dengamanuari
pemerintah berupa undang-undang Republik Indondkia 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas dan peraturan pemerintah No.ab@ 2005 tentang SNP yang
disesuaikan dengan karakteristik sekolah/daerasialsbudaya daerah, potensi
sekolah dan peserta didik di SMAN | Kandangan Ked#eran pemimpin
(Kepala Sekolah) dalam implementasi KT&Ralah sebagai pemberi keputusan
terhadap pemberlakuan KTSP dan perumusan KTSP di\NSM Kandangan
dengan menggunakan strategi sosialisasi dan mekayadavorkshop.
Implementasi KTSP oleh guru dalam pembelajayaitu kurang maksimal dapat
dilihat dari penggunaan metode dalam pembelajasng ykurang bervariatif,
praktik mengajar yang hanya menggunakan metodene¢radan tanyajawab, dan
pembuatan perangkat pembelajaran yang tidak sdengan ketentuan, meliputi:
pembuatan perangkat pembelajaran yang hamomy pastedengan penerbit,
kekurangfahaman guru dalam pembuatan perangkatgiajatan menurut KTSP.
Sedangkarmrestasi siswa SMAN | Kandanggaitu ada sedikit peningkatan dari
segi kognitif yang dapat diketahui pada hasil pedozgan antara KBK dan KTSP
yang menunjukkan adanya peningkatan 0,16, untikopsitor dapat diketahui
dari mulai beraninya siswa berbicara bahasa ingdesgan temannya, dll.,
sedangkan untuk afektif dapat diketahui dari mokaiubahnya sikap siswa seperti
halnya cara mereka menghormati guru, berkata deggan teman, dll.

Kata kunci: KTSP, Prestasi Belajar



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan ralag yakan menjadi
penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupdaliges untuk memperbaiki
nasib dan peradaban umat manusia yang bisa dilakskfak masih dalam
kandungan. Begitu pentingnya pendidikan bagi Kiidak dapat kita bayangkan
misalkan tanpa adanya pendidikan, bagaimana demgaiusia sekarang yang
tidak ada perbedaan dengan manusia pada zamamugdgéig mana pada zaman
dahulu manusia masih minim sekali pengetahuan ragesktang pendidikan dan
apabila itu terjadi pada zaman sekarang, tidak m@nkemungkinan hal itu akan
menjadikan kita lebih terpuruk dan lebih rendah likas peradabannya. Perlu
menjadi kehawatiran bersama apabila hal itu mukenggejala pada masyarakat
kita dewasa ini. Sangat memilukan bahwasannya malsialndonesia yang
religius dewasa ini terpuruk dalam himpitan kridesn keterbelakangan dalam
berbagai aspek kehidupatebih-lebih dalam masalah pendidikan.

Masyarakat madani, yakni masyarakat yang selalugidam-idamkan
Image Communitysebagai masyarakat yang beradab, masyarakat ydimg s
menghargai dan menghormati sesama, dan itu dapajudikan hanya dengan
pendidikarf Meski kita tahu dengan pendidikan, kita bisa méafusemuanya

tapi perlu diingat juga bahwasannya tahun deminaperkembangan zaman

'Khaeruddin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan émpintasinya di
Madrasah(Jogjakarta: Nuansa Aksara, 2007), him. 3.
?|bid., him. 3.



selalu berjalan terus-menerus, maka dari situ Hikan perubahan dan
perkembangan karena jika kita tetap-tetap saja [equdeyang ada dan tidak
melakukan perubahan dan perkembangan, Maka saraaki&aj mengalami
keterbelakangan peradaban dan kita akan tertindgiadan semua yang ada di
dunia ini yang serba menuntut perkembangan. Dekgtmlain perubahan atau
inovasi dalam pendidikan itu juga diperlukan agat-put atau lulusan yang
dihasilkan dalam proses belajar mengajar dapat memeujuan pendidikan
sebagaimana mestinya. Allah berfirman dalam sumataAlu ayat 11 yang

berbunyi:

(:
NP ——

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaasuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereéaisé

Dari ayat tersebut diatas, dapat diketahui bahmwgsa sesungguhnya
manusia itu diperintahkan untuk mengembangkan serhalb termasuk
pendidikan, agar manusia tidak terpuruk dalam ketakangan.

Pendidikan juga berintikan mengatur segala sesuatg ada di alam ini,
pendidikan juga memerlukan suatu perubahan yanganakan menjadikan
manusia semakin maju dan tidak tertinggal dalanerpetrukan. Dan disini
diperlukan sebuah pendidikan yang bermutu. Penaapg@endidikan yang

bermutu dan sesuai dengan tujuan yang diinginkgerldkan berbagai faktor

3Al-Qur'an dan TerjemahnyéSemarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992), him. 368.



atau unsur yang mana bisa mendorong terlaksanamdidikan terutama adanya
kurikulum yang diterapkan atau yang dipaKai.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatnesngenaai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakabagai pedoman
penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujpemdidikan tertentu.
Kurikulum disini merupakan ciri utama pendidikansgikolah. Dengan kata lain,
kurikulum merupakan syarat mutlak bagi pendidikasetkolah. Kalau kurikulum
merupakan syarat mutlak, hal itu berarti bahwakkiwim merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pendidikan atau pengajaran..

Berbagai kasus menunjukkan kurangnya pemahamarppaselenggara,
dan para pelaksana, termasuk guru dan kepala bektethadap kurikulum,
bahkan tidak sedikit guru atau instruktur yang Kidahu kurikulum. Kelompok
guru ini biasanya melaksanakan pembelajaran betdasarutan bab dalam buku
teks, dan menggunakan buku teks sebagai satu-sadguan dalam mengajar.
Inilah yang sering membuat guru kebingungan daimgekekurangan waktu
mengajar, karena buku teks biasanya dirancang nihtarget minimal sebuah
kurikulum, yang menuntut penyesuaian guru di sékadan disinilah pentingnya
guru memahami kurikulum, sehingga paham konsepémsana yang harus
diajarkan secara keseluruhan, dan mana yang lkseadgi bahkan diabaikan.

Kekurang pahaman guru dan penyelenggara pendiditeahadap
kurikulum bisa berakibat fatal terhadap hasil lgpeserta didik atau juga

prestasi peserta didik. Hal ini terbukti ketika elex dihadapkan pada ujian

“Khaeruddin, dkk.Kurikulum, him. 4.
®Nana Syaodih SukmadinatRengembangan Kurikulum Teori dan Praki@andung:
Rosda Karya, 2006), him. 3.



nasional, mereka sering kebingungan, dan serinakid&tn, takut akan prestasi
yang diperolah peserta didikn§aDari paparan diatas, dapat disimpulkan
bahwasannya peran kurikulum sangat penting dalarmapaian prestasi seorang
siswa, karena dengan prestasi yang baik seorang sikan mampu mencapai
tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Dan bigsaprestasi belajar ini diketahui
dari hasil evaluasi yang biasanya terdapat padatrafau sebagainya.

Pemerintah melalui Undang Undang Republik Indond$étamor 20 tahun
2003 (UU 20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasiodan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 {BR2005) tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) No. 22, 23, dan 24 té&i66 mengamanatkan setiap
setuan pendidikan untuk membuat Kurikulum Tingkaiiudn Pendidikan (KTSP)
sebagai pengembangan kurikulum yang akan dilaksanakda tingkat satuan
pendidikan yang bersangkutan. KTSP adalah kurikwperasional yang disusun
dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan yang meankggada Standar Isi (Sl)
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta bempatiopada panduan yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan FBSN

Pengembangan KTSP yang mengacu pada standar nagendidikan
dimaksudkan untuk menjamin pencapaian tujuan pémdidnasional. Standar
nasional pendidikan terdiri atas: standar isi, gaarproses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidig@mdar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan stpedi#aian pendidikan. Dari

dua kedelapan standar nasional tersebut, yaitud&talsi (SI) dan Standar

®Nana Syaodih Sukmadinafengembangarhim. 5.



Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama ksagian pendidikan
dalam mengembangkan kurikulum. Melalui KTSP ini dek dapat
melaksanakan program pendidikannya sesuai dengakt&astik, potensi, dan
kebutuhan peserta didik. Untuk itu, dalam pengemaanya melibatkan seluruh
warga sekolah dengan berkoordinasi kepada pemamgantingan di lingkungan
sekitar.

KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikudigiar lebih
familiar dengan guru karena kiprah guru lebih daminterutama dalam
menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi,daksHe saja dalam program
tertulis, tetapi juga dalam pembelajaran nyateeths

Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakaharusaan
agar sistem pendidikan nasional selalu relevan kiemnpetitif. Dan diharapkan
dengan adanya penyempurnaan kurikulum ini, yaknbRpeserta didik mampu
meningkatkan prestasi mereka dalam kegiatan pejabata Prestasi belajar
merupakan sebuah hasil dari usaha peserta didé&kmdgdroses menjalankan
kegiatan pembelajaran di sekolahan. Dengan mengepabstasi belajar anak,
akan diketahui pula kedudukan anak di dalam kegtakah anak tersebut pandai,
sedang, atau kurang. KTSP merupakan alternatikilurn untuk memperbaiki
berbagai permasalahan pendidikan yang dihadapmdpiEmbelajaran termasuk
peningkatan prestasi siswa.

SMAN | Kandangan Kediri adalah salah satu sekoladnengah atas

negeri yang perlu mengadakan perkembangan kurikidemipa KTSP untuk

"Mulyasa,Kurikulum Tingkat, him. 9.



meningkatkan prestasi peserta didiknya. Selainpgnerapan KTSP ini untuk
memenuhi amanat Undang-undang No. 20 Tahun 20GangrSisdiknas dan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang y&INg berfungsi mencapai
tujuan pendidikan nasional pada umumnya, dan tupeardidikan sekolah pada
khususnya. Oleh karena itu SMAN | Kandangan Kediéerlu untuk
mengembangkan KTSP. Pengembangan KTSP di SMAN d&=zgan Kediri ini
dimulai pada tahun ajaran 2007/2008 yang dilakukacara bertahap. Dengan
diadakannya pengembangan kurikulum ini diharapkaestasi peserta didik
khususnya SMAN | Kandangan Kediri akan mengalamimgkatan. Dari sinilah
peneliti mengangkat tema’lmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam Meningkatkan Prestasi Belaar Siswa di SMAN |

Kandangan Kediri”.

B. Definisi Istilah

1. Implementasi adalah penerapan sesuatu yang dap#terigan efek.

2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatuesigenaai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunaledbagai pedoman
penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tpgdidikan tertentu.

3. KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dileksanakan oleh
satuan pendidikan.

4. Prestasi adalah hasil yang dicapai, dilaksanakemdikerjakan.

5. Masyarakat madani, yakni masyarakat yang selalugidam-idamkan

Image Community.



6. Image Communitysebagai masyarakat yang beradab, masyarakat yang
saling menghargai dan menghormati sesama, danapatdiwujudkan

hanya dengan pendidikan.

C. Rumusan Masalah
1. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanT8R) dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN | Kargdan Kediri yang

meliputi:

a. Bagaimana latar belakang implementasi KTSP di SMA®dndangan
Kediri?

b. Bagaimana peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalamemmgntasi
KTSP di SMAN Kandangan Kediri?

c. Bagaimana Guru SMAN | Kandangan Kediri mengimpletasikan
KTSP dalam pembelajaran?

d. Bagaimana prestasi belajar siswa SMAN | Kandangadirk setelah

mengikuti KTSP?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui implementasi KTSP dalam meninglkatlporestasi
belajar siswa di SMAN | Kandangan Kediri yang metip

a. Latar belakang penerapan KTSP di SMAN | KandangeditK



b. Peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalam implemenkdBbP di
SMAN | Kandangan Kediri

c. Pengimplementasian KTSP oleh Guru dalam Pembatajar

d. Prestasi belajar siswa SMAN | Kandangan Kediri labtanengikuti

KTSP

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfadtaidap keilmuan baik
bagi lembaga pendidikan, maupun khalayak umum. Adapanfaatnya sebagai
berikut:
1. Bagi Lembaga
Memberikan kontribusi dalam meningkatkan presta$ajar di SMAN |
Kandangan Kediri dan juga sebagai bahan pengembastgategi guru
dan proses pembelajaran guru di SMAN | KandangatirKe
2. Bagi Guru
Sebagai motivasi guru meningkatkan keprofesiongiaru dan inovasi
dalam pembelajaran
3. Bagi Peneliti
Sebagai penambah ilmu pengetahuan dan sebagai dalzen penelitian

berikutnya.



4. Bagi Khalayak Umum
Diharapkan mampu memberikan perbandingan dan tenbalacana
dalam pendidikan begi kalangan akademis terutantakumendukung

gerakan peningkatan mutu pendidikan.

5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Untuk menghindari arah dalam pembahasan ini dama jkgrena

keterbatasan waktu, tenaga, dana serta kemampumen penulis miliki, maka
perlu adanya pembatasan mengenai masalah yangadilddiam obyek ini,
sehingga pembahasannya dapat terarah dan tepatemagngasaran. Ruang
lingkup penelitian ini adalah: implementasi KTSRada meningkatkan prestasi
belajar siswa di SMAN | Kandangan Kediri yang metip latar belakang
penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri, peramipgpin (kepala sekolah)
dalam penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediakpk penerapan KTSP
oleh guru dalam pembelajaran, dan prestasi bekipwa SMAN | setelah

mengikuti KTSP.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1. Landasan Pengembangan KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilandateh undang-
undang dan peraturan pemerintah sebagai berikut:
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
b. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangd&taNasional
Pendidikan (SNP).
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Talk006 tentang
Standar Isi (SI).
d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Talk006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tal2006 tentang
Pelaksanaan Permendiknas No. 22, dah 23.
Uraian mengenai isi pasal-pasal yang melandasi Ka@ah sebagai
berikut:
a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Dalam Undang-Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa i atas
standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenagandgikan, sarana dan

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaiagigkan yang harus

8E. MulyasaKurikulum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidiké®andung: Remaja Rosda
Karya, 2007),him. 24.



ditingkatkan secara berencana dan berkala. SNhakgun sebagai acuan
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sadama prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan. Pengembangan SNPpserttauan dan
pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksar@&h suatu badan
standardisasi, penjaminan, dan pengendalian muitdigikan.

Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalaamgka Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan mempédatpeningkatan
iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peniragkafpotensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik, keragamanngiotaerah dan
lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan ndsitmutan dunia
kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dani, agama,
dinamika perkembangan global, persatuan nasional ddai-nilai
kebangsaan.

Undang-undang Sisdiknas juga mengemukakan bahwakukum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (1digkan agama, (2)
pendidikan kewarganegaraan, (3) bahasa, (4) matemats) ilmu
pengetahuan alam, (5) ilmu pengetahuan sosiakdB) dan budaya, (7)
pendidikan jasmani dan olah raga, (8) keterampignfuan, dan (9)
muatan lokal.

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembamgksuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan giédasi dan komite
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supelivias pendidikan atau

kantor departemen agama kabupaten/kota. Untuk gi&adi dasar dan



menengah ditetapkan oleh pemerintah. Kerangka ddaar struktur
kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapdah pemerintah.
Sedangkan kurikulum pendidikan tinggi yang bersateyk yang mengacu
pada SNP untuk setiap program studi. Adapun keedgkar dan struktur
kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh petmn tinggi yang

bersangkutan dengan mengacu pada SNP untuk setig@am stud?.

. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 adalahuparatentang SNP.
SNP merupakan kriteria minimal tentang sistem pd#ikdn di seluruh
wilayah hukum NKRI. Dalam peraturan tersebut dikkakan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengataemgenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunalkdbagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk meincappan
pendidikan tertentu.

Peraturan tersebut mengemukakan bahwa KTSP adalaikuliam
operasional yang dikembangkan berdasarkan SKL,SlarSKL adalah
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup siksmgetahuan, dan
keterampilan. Sedangkan Sl adalah ruang lingkupematan tingkat
kompetensi yang dituangkan dalam kriteria dan tmdéompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatampetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus yemgs dipenuhi oleh

peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikatenér. SI memuat

°E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 24-25.



kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban bel&aSP, dan kalender
pendidikan/akademik.

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan,ndehusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah di orgak&sasie dalam lima
kelompok, yaitu: (1) kelompok mata pelajaran agataa akhlak mulia,
(2) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan danmibeeian, (3)
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tegno{4) kelompok
mata pelajaran estetika, (5) kelompok mata pelaj@amani, olah raga,
dan kesehatan.

Setiap mata pelajaran diatas dilaksanakan secaliatikio sehingga
pembelajaran masing-masing kelompok mempengaruiiapaman dan
penghayatan peserta didik, dan semua kelompok metgaran sama
pentingnya dalam menentukan kelulusan. Sedangkanyupenan
kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjangdidikan dasar dan
menengah berpedoman pada panduan yang disusun Bstdawlan
Pendidikan Nasional (BSNP). Dalam hal ini, sekadam komite sekolah
mengembangkan KTSP dan silabusnya berdasarkan gkeradasar
kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bavealpervisi dinas
pendidikan kabupaten/kota, dan departemen agamg partanggung

jawab di bidang pendidikalf.

%E. MulyasaKurikulum Tingkathlm. 25-27.



c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Ta006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 TaB006 mengatur
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar menengah yang
selanjutnya disebut SI, mencakup lingkup materiimmith dan tingkat
kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jeaigdikan tertentu.

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Ta2006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Ta206 mengatur SKL
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dignrsgisgai pedoman
penilaian dalam menentukan kelulusan peserta di8KL meliputi
standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidildasar dan
menengah, dan standar kompetensi lulusan minim&@mpgok mata
pelajaran, yang akan bermuara pada kompetensi.dasar

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Ta006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 TaB006 mengatur
tentang pelaksanaan SKL dan Sl. Dalam peraturatikemukakan bahwa
satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai kahutghtuan
pendidikan yang bersangkutan, berdasarkan pada:
1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem igi&ad

nasional pasal 36 sampai dengan Pasal 38.
2) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangiatamasional
pendidikan pasal 5 sampai dengan pasal 18 dan pRasaampai

dengan pasal 27.



3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Ta2Q@6 tentang Sl
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 TaR0@6 tentang
SKL untuk satuan pendidikan dasar dan menenbah.

2. Pengertian KTSP

Menurut Khairuddin dkk. Kurikulum adalah seperargkencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pemggga cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbelajatuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Sedangkan KTSP adalah kumkulgang di susun dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikanSEKTerdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur damatan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan sil&bus

KTSP adalah singkatan dari Kurikulum Tingkat Satamdidikan, yang
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, gpoteekolah/daerah,
karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya makgasetempat, dan karakteristik
peserta didik. Sekolah dan komite sekolah, ataurasati dan komite madrasah,
mengembangkan KTSP dan silabus berdasarkan keratageaa kurikulum dan
standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi sdikabupaten/kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan di SD, SEBRIA, dan SMK, serta
departemen yang menangani urusan pemerintahandangiagama untuk M,

MTs, MA, dan MAK

HME . MulyasaKurikulum Tingkathim. 28.

2Khaeruddin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan émgntasinya
di Madrasah(Jogjakarta: Nuansa Aksara, 2007), him. 79.

3. MulyasaKurikulum TingkatOp.Cit., him. 8.



6. Tujuan KTSP

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah unarkandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberéamefkangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolaluk umhelakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalargggabangan kurikulum.

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalalk:untu

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian ddsiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan metalakan
sumber daya yang tersedia.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarataam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan kepuatbssisama.

c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan igkad tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Memahami tujuan di atas, KTSP dapat dipandang sebsgatu pola
pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum datenteks otonomi daerah
yang sedang digulirkan dewasa ini. Oleh karenaKil&P perlu diterapkan oleh
setiap satuan pendidikan, terutama berkaitan detugiaim hal sebagai berikut:

a. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, pgludan ancaman
bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan péma@an sumber
daya yang tersedia untuk memajukan lembaganya.

b. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, ushys input

pendidikan yang akan dikembangkan dan di dayagundkéam proses



pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dantlkhan peserta
didik.

c. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekadafn Icocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahag paling tahu
apa yang terbaik bagi sekolahnya.

d. Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakaimdaéngembangan
kurikulum menciptakan transparasi dan demokrasgysehat, serta lebih
efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyatssetempat.

e. Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pi&adidmasing-
masing kepada pemerintah, orang tua peserta dldik,masyarakat pada
umumnya, sehingga sekolah akan berupaya semakswmagkin untuk
melaksanakan dan mencapai sasaran KTSP.

f. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat meedalah-sekolah
lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui ygpapaya inovatif
dengan dukungan orang tua peserta didik, masyardkat pemerintah
daerah setempat.

g. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi mkalydan lingkungan
yang berubah dengan cepat, serta mengakomodasitara KTSP:*

4. Karakteristik KTSP
Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dsagaimana sekolah dan
satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, sggo pembelajaran,

pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tehagendidikan, serta sistem

14 E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 22.



penilaian. Dalam bukunya E. Mulyasa Kurikulum Kutikm Tingkat Satuan

Pendidikan karakteristik KTSP adalah sebagai beriku

a.

b.

Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satumalidgean.

Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi.

Kepemimpinan yang demokratis dan profesional.

Tim kerja yang kompak dan transparan.

Karakteristik tersebut diatas, di deskripsikarnesg berikut:

Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satunaidgean.

KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah darasgtendidikan,
disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengegkibankurikulum
sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah dan sag¢uaindikan juga diberi
kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengekarang
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhsertpedidik serta
tuntutan masyarakat.

Partisipasi Masyarakat dan orang tua yang tinggi.

Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh tigipasi
masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinQgang tua peserta
didik dan masyarakat tidak hanya mendukung sekoialalui bantuan
keuangan, tetapi melalui komite sekolah dan dewandidikan
merumuskan serta mengembangkan program-program ydeyoat

meningkatkan kualitas pembelajaran.



c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional..
Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung aldanya
kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profebidtepala sekolah
adalah manajer pendidikan profesional yang direkoatite sekolah untuk
mengelola segala kegiatan sekolah berdasarkarakehiyang ditetapkan.
Guru-guru yang di rekrut oleh sekolah adalah pekdgicbfesional dalam
bidangnya masing-masing, sehingga mereka bekenjdaserkan pola
kinerja profesional yang di sepakati bersama umbgknberi kemudahan
dan mendukung keberhasilan pembelajaran peserka did

d. Tim kerja yang kompak dan transparan.
Keberhasilan pengembangan kurikulum dan pemberajdedam KTSP
didukung oleh kinerja tim yang kompak dan transpadari berbagai
pihak yang terlibat dalam pendidikan. Dalam dewandiikan dan
komite sekolah misalnya, pihak-pihak yang terlibakerja sama secara
harmonis sesuai dengan posisinya untuk mewujudiatu ssekolah yang
dapat dibanggakan oleh semua pihak. Mereka tidikgsmenunjukkan
kuasa atau paling berjasa, tetapi masing-masingobibusi terhadap
upaya peningkatan mutu dan kinerja sekolah seemelkruhart®

5. Komponen KTSP

Susanto dan Mansur Muslich mengemukakan bahwasatemgapat 4

komponen dalam KTSP yang meliputi: (a) tujuan peikdn sekolah, (b) struktur

!5 E. MulyasaKurikulum Tingkathim. 29-31.



dan muatan struktur KTSP, (c) kalender pendidikdan (d) silabus dan
rancangan pelaksanaan pembelajaran (KPP).

Menurut Khairuddin, dkk., komponen KTSP ada 3 yaifa) tujuan
pendidikan sekolah (b) struktur dan muatan strukkiFSP (c) kalender
pendidikan:’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapanpdikan
bahwasannya komponen KTSP terdapat 4 dan di usalaagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Sekolah

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasam cthenengah di

rumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan: yait

1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan rdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ikgiilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikgka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak nsalitg ketrampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan leb#njut sesuai

dengan kejuruanny4.

'8 susantoPengembangan KTSP dengan Prespektif Manajemer(Migapena, 2007),
him. 31, Mansur MuslichiKTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan PedomarPBagelola
Lembaga Pendidikan, Pengawas Sekolah, Kepala Sekidtamite Sekolah, Dewan Sekolah, dan
Guru (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 12.

1" Khaeruddin, dkk.Kurikulum, him. 84-90.

18 SusantoPengembangarQp.Cit., him. 33.



b. Struktur dan Muatan Struktur KTSP yang mencakup:

1. Mata Pelajaran
Mata pelajaran beserta alokasi waktu masing-masimgkat satuan
pendidikan berpedoman pada struktur kurikulum ydagcantum
dalam Standar Isi (StY.

2. Muatan Lokal
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk gembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas ddaengiodaerah,
yang materinya tidak sesuai dengan bagian dari ipekgaran lain
dan/atau terlalu banyak sehingga harus menjadiabadari mata
pelajaran tersendiri. Substansi muatan lokal dileart oleh satuan
pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajararrd®iglan. Muatan
lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuadigikean harus
mengembangkan Standar Dasar (SD) dan Kompetensr ED)
untuk setiap jenis muatan lokal yang di selenggarak

3. Pengembangan Diri
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajarag lyarus di
asuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan mek#rekesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan msmgeskkan diri
sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap tped&lik sesuai
dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan dilifiasilitasi

dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenkegpendidikan

19 Khaeruddin, dkk.Kurikulum,him. 85.
20 SusantoPengembangarhim. 35.



yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstilakar. Kegiatan

pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelapakonseling

yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dandikphn sosial,

belajar, dan pengembangan karier peserta didik.

Khusus untuk sekolah menengah kejuruan pengembardijan

terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitas dimbingan

karier. Pengembangan diri untuk satuan pendidikanusks

menekankan pada peningkatan kecakapan hidup damnkinan

sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik.

4. Beban Belajar

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang idpsual

menyelenggarakan program pendidikan dengan menggnnsistem

paket atau sistem kredit semester. Kedua sisteselet dipilih

berdasarkan jenjang dan kategori satuan pendidikgang

bersangkutaf®

Pengaturan beban belajar pada KTSP adalah selegaitb

a) Beban belajar dalam sistem paket digunakan olafkdinsatuan
pendidikan SD/MI/SDLB,SMP/MTs/SMPLB, baik kategori
standar maupun mandiri, SMA/MA/SMALB/SMK/MAK katego

standar.

“Mansur MuslichKTSP Dasarhim. 13-14.
#?sSusantoPengembangarhim. 38.



b)

d)

f)

g)

Beban belajar dalam sistem kredit semester (SK&patd
digunakan oleh SMP/MTs/SMPLB kategori mandiri, daleh
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori mandiri.

Beban belajar dalam sistem kredit semester (SK@)ndikan oleh
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori mandiri.

Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran padansipbket di
alokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kiumk. Satuan
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam
pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhaertae
didik dalam mencapai kompetensi.

Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegianandiri
tidak terstruktur dalam sistem paket untuk SD/MiLBD0%-40%,
SMP/MTs/SMPLB 0%-50% dan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK
0%-60% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajarang
bersangkutan. Pemanfaatan alokasi waktu tersebut
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam apanc
kompetensi.

Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan piakti sekolah
setara dengan satu jam tatap muka. Empat jam prdktluar
sekolah setara dengan satu jam tatap muka.

Alokasi waktu tatap muka, penugasan terstruktun Kegiatan

mandiri tidak terstruktur untuk SMP/MTs dan



SMA/MA/SMK/MAK yang menggunakan sistem SKS mengikut

aturan sebagai berikut:

(1) Satu SKS pada SMP/MTs terdiri atas: 40 menit tataga, 20
menit kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri akid
terstruktur.

(2) Satu SKS pada SMA/MA/SMK/MAK terdiri atas: 45 menit
tatap muka, 25 menit kegiatan terstruktur dan kegianandiri
tidak terstruktuf?

5. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanismeaetppan

ketuntasan minimal per mata pelajaran yang ditetapieh sekolah

dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a) Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator l&ua0-100%
dengan batas kriteria ideal minimum 75%,

b) Sekolah harus menetapkan kriteria ketuntasan mir(iaM) per
mata pelajaran dengan mempertimbangkan kemampuaiata
siswa, kompleksitas, dan sumber daya pendukung,

c) Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah batas laitateal,
tetapi secara bertahap harus dapat mencapai &riketuntasan

ideal.

23 Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KontekBanduan
bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekdakarta: Bumi Aksara, 200%)lm. 31.



6. Kenaikan dan Kelulusan

Kenaikan kelas dan kelulusan berisi kriteria darkanesme kenaikan
kelas dan kelulusan serta strategi penanganan sian@ tidak naik
atau tidak lulus yang diberlakukan sekolah. Kritekienaikan kelas
diatur oleh masing-masing direktorat teknis terk&esuai dengan
ketentuan PP. 19/2005 Pasal 72 ayat (1), peselitadinyatakan lulus
dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar daemgah setelah:

a) Menyelesaikan seluruh progran pembelajaran.

b) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akimtuk seluruh
mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama daakakulia,
kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompwta
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajarangas olah raga,
dan kesehatan.

c) Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok matajg@n ilmu
pengetahuan dan teknologi.

d) Lulus ujian nasional.

7. Penjurusan

Penjurusan berisi kriteria dan mekanisme penjurusserta

strategi/kegiatan penelusuran bakat, minat, danstgse yang

diberlakukan sekolah. Penjurusan di susun dengangace pada
panduan penjurusan yang akan di susun oleh diggkitarkait.

Penjurusan dilakukan pada kelas XI dan XII di SMAIM



8. Pendidikan kecakapan hidup
Kurikulum untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,
SMA/MA/SMALB. SMK/MAK dapat memasukkan pendidikan
kecakapan hidup yang mencakup kecakapan pribachkkean sosial,
kecakapan akademik, dan/atau kecakapan vokasidteididikan
kecakapan hidup bukan mata pelajaran dan tidak krdedam struktur
kurikulum, tetapi substansinya merupakan bagiagegial dari semua
mata pelajarafi’ Untuk kecakapan vokasional, dapat diperoleh dari
satuan pendidikan yang bersangkutan, antara laitalumemata
pelajaran muatan lokal dan/atau mata pelajararrdagglan. Apabila
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBJapmata
pelajaran keterampilan tidak sesuai dengan kebotuwiswa dan
sekolah maka sekolah dapat mengembangkan SK, Kb,sdabus
keterampilan lain sesuai dengan kebutuhan sek&ahgembangan
SK, KD, silabus, dan bahan ajar, serta penyelemaggambelajaran
keterampilan vokasional dapat dilakukan melaluijj&kesama dengan
satuan pendidikan formal/nonformal 1&h.

9. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan globallaadgrogram
pendidikan yang dikembangkan dengan memanfaatkamgkelan
lokal dan kebutuhan daya saing global. Pendidikaerbdsis

keunggulan lokal dan global dapat diperoleh pesd#idié dari satuan

‘sysantoPengembangarhim. 41-43.
“Mansur MuslichKTSP Dasarhim. 20.



pendidikan formal lain dan/atau non formal yangasudhemperoleh
akreditasi. Substansinya mencakup aspek ekonomiayia,l bahasa,
teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, darnniin yang
semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompeteesigpdidik.

10. Pendidikan Luar Biasa dan Pendidikausus
Kurikulum pendidikan khusus terdiri atas delapampai dengan 10
mata pelajaran, muatan lokal, program khusus, damggembangan
diri. Struktur kurikulum pendidikan khusus dikemb&an untuk
peserta didik berkelainan fisik, emosional, merntaklektual dan/atau
sosial berdasarkan standar kompetensi lulusandatakompetensi
mata pelajaran. Peserta didik berkelainan dapaketiompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: (1) peserta didik berkeda tanpa disertai
dengan kemampuan intelektual dibawah rata-rata2)apeserta didik
berkelainan disertai dengan kemampuan intelektib@whh rata-rata.
Program khusus berisi kegiatan yang bervariasiasedengan jenis
ketunaannya, yaitu: program orientasi dan mobiliiaguk peserta
didik tuna netra, bina komunikasi persepsi bunyn d@ama untuk
peserta didik tuna grahita, bina gerak untuk peséidik tuna daksa,
dan bina pribadi dan sosial untuk peserta didila fanas’’

c. Kalender Pendidikan
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untu&gistan

pembelajaran peserta didik selama satu tahun aj&atman pendidikan

%6 SusantoPengembangarhim. 43-44.



dasar dan menengah dapat menyusun kalender peardisiésuai dengan
kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutupeserta didik dan
masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendiddedbagaimana
yang dimuat dalam Sl. Kalender pendidikan mencgsennulaan tahun
ajaran, minggu efektif belajar, dan hari li5ar.

d. Silabus dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajarah (RPP
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi &K kompetensi
dasar (KD) ke dalam materi pokok, kegiatan pembgdaj, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Berdasaskahus inilah guru
bisa mengembangkannya menjadi Rancangan Pelaks&emalpelajaran
(RPP) yang akan diterapkan dalam kegiatan belagangajar (KBM) bagi
siswanya®

6. Prinsip Pengembangan KTSP
E. Mulyasa, Muhaimin, dkk., Susanto, dan Khairuddiengemukakan
bahwasannya KTSP di kembangkan berdasarkan pipnisipip sebagai berikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuharkegemtingan peserta
didik dan lingkungannya.

b. Beragam dan terpadu.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamlogik dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan.

f. Belajar sepanjang hayat.

2" SusantoPengembangarhim. 46.
?8 Mansur MuslichKTSP,him. 16.



g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentitagratf’
Uraian mengenai prinsip-prinsip di atas adalah gadaerikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuharkegemtingan peserta
didik dan lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwasepa didik
memiliki posisi sentral untuk dikembangkan kompsteya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yéadta Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawabukUntendukung
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompefessrta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebytdaankepentingan
peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memilikisigi sentral berarti
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

b. Beragam dan terpadu.
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragakarakteristik
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenisxdmbkan, serta
menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedagama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, damer. Kurikulum

merupakan substansi komponen muatan wajib kurikulmmsatan lokal,

9E. Mulyasa Kurikulum Tingkat, him. 151-153, Muhaimin, dkkRPengembangan Model
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) padao&dk dan Madrasah(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 21-23, SusaRengembanganhim. 25-27, Khaeruddin, dkk.,
Kurikulum,him. 80-8.



dan pengembangan diri secara terpadu, serta disisdam karakteristik
dan kesinambungan yang bermakha.

. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamlogik dan seni.
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran balmeapengetahuan,
teknologi dan seni yang berlembang secara dina@®lsh karena itu,
semangat isi kurikulum memberikan pengalaman helpgserta didik
untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan jlemgetahuan.

. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibati@mangku
kepentingan gtakeholders untuk menjamin relevansi pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidlgeamasyarakatan,
dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karana itu, pphgagan keterampilan
pribadi, keterampilan berfikir, keterampilan sosiaketerampilan
akademik, dan keterampilan vokasional merupakars&ayaan.

. Menyeluruh dan berkesinambungan.

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensigatensi, bidang
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncamadkan disajikan
secara berkesinambungan antar semua jenjang peamfidli

Belajar sepanjang hayat.

Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pdemban, dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepgnjaayat.

Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsumunpendidikan

Muhaimin, dkk., Pengembangan, him. 21-22.
#Khaeruddin, dkk.Kurikulum,him. 80-81.



formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikeondisi dan
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang seri& @engembangan
manusia seutuhnya.
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentuhagrah.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepgati nasional
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupamabgarakat,
berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasionakefsntingan daerah
harus saling mengisi dan memberdayakan sejalanademgtto Bhineka
Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Repulsidonesia
(NKRI).*

7. Strategi Pengembangan KTSP
Terdapat beberapa strategi yang perlu diperhatileam pengembangan

dan pelaksanaan KTSP. E. Mulyasa dalam bukunyak#lurn Tingkat Satuan

Pendidikan memaparkan strategi tersebut sebagkuber

a. Sosialisasi KTSP di sekolah.

Hal pertama yang harus diperhatikan dalam pengegamandan
pelaksanaan KTSP adalah mensosialisasikan KTSRada&ph seluruh
warga sekolah, bahkan terhadap masyarakat atag twarpeserta didik.
Sosialisasi ini penting terutama agar seluruh waeialah mengenal dan
memahami visi dan misi sekolah, serta KTSP yang alikembangkan

dilaksanakari®

%2 SusantoPengembangarhim. 27.
%E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 153-154.



b. Menciptakan suasana yang kondusif.

Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertilimgpne dan

harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolaheli@sn sekolah, serta

kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didikipakan iklim yang

dapat membangkitkan nafsu, gairah dan semangaabeldim belajar

yang kondusif antara lain dapat dikembangkan mietstbagai layanan

dan kegiatan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyediakan pilihan bagi peserta didik yang lamiv@upun yang
cepat dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

Memberikan pembelajaran remedial bagi para pesdid&k yang

kurang berprestasi, atau berprestasi rendah.

Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, mkenayaman, dan
aman bagi perkembangan potensi seluruh pesertastidara optimal.

Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik apémserta didik
maupun antara peserta didik dengan guru dan pdagsmbelajaran
lain.

Melibatkan peserta didik dalam proses perencanagajab dan

pembelajaran.

Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tangguaigpersama
antara peserta didik dan guru, sehingga guru lbbifyak bertindak

sebagai fasilitator, dan sebagai sumber belajar.



7) Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembmtajgang
menekankan pada evaluasi diri senfiri.

. Menyiapkan Sumber Belajar.

Sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam KTiSsekblah antara

lain laboratorium, pusat sumber belajar dan peghastn, serta tenaga

pengelola yang profesional. Sumber belajar terspbtt didayagunakan
seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan dengabaik-baiknya.

Dalam hal itu, kreativitas guru dan peserta didigrlyp senantiasa

ditingkatkan untuk membuat dan mengembangkan Eapambelajaran

serta alat peraga lain yang berguna bagi peningkataalitas
pembelajaran.

. Membina disiplin.

Dalam pengembangan KTSP, guru harus membina digyelserta didik,

terutama disiplin diri gelf-discipling. Strategi yang digunakan dalam

membina disiplin sekolah adalah:

1) Konsep diri. Untuk menumbuhkan sikap ini, guru dis&an bersikap
empatik, menerima, hangat, dan terbuka, sehinggerfgedidik dapat
mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya dalam egarkan
masalah.

2) Keterampilan berkomunikasi.

3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami.

4) Klarifikasi nilai.

%4E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 155-156.



5) Analisis transaksional. Disarankan agar guru belagbagai orang
dewasa, terutama apabila berhadapan dengan pedidika yang
menghadapi masalah.

6) Terapi realitas. Sekolah harus berupaya mengurkegagalan dan
meningkatkan keterlibatan. Dalam hal ini guru bexpi positif dan
bertanggungjawab.

7) Disiplin yang terintegrasi. Metode ini menekankaengendalian
penuh oleh guru untuk mengembangkan dan mempekaan
peraturan.

Pembinaan disiplin diatas, harus mempertimbanglkahbagai situasi,

dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhinyah @brena itu

disarankan kepada guru untuk melakukan hal-halgse lberikut:

1) Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolahalaetatatan
komulatif.

2) Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsuigalnya
melalui daftar hadir di kelas.

3) Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkm
peserta didik.

4) Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sedarban tidak
bertele-tele.

5) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang uklak dalam
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tiela&di

penyimpangan.



6) Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajagar
dijadikan teladan oleh peserta didik.

7) Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangamoton,
sehingga membantu disiplin dan gairah belajar peeskdik.

8) Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan pesgtlig d
jangan memaksakan peserta didik sesuai dengan pemaltguru,
atau mengukur peserta didik dari kemampuan guruama,

9) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bliaksdhakan
dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkaya.

e. Mengembangkan kemandirian kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif harus rilensikap mandiri,
terutama dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, nadamselaraskan
semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kenemdidan
profesionalisme kepala sekolah merupakan salah fatar yang dapat
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, ,ntigjuan, dan
sasaran sekolah melalui program-program yang diledsean secara
terencana dan bertah#p.

f. Membangun karakter guru.
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaeulterhadap proses
belajar dan hasil belajar, bahkan sangat menentblesthasil tidaknya

peserta didik dalam belajdfAgar KTSP dapat dikembangkan secara

%E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 157-161.
*Ibid., him. 161.



efektif, serta dapat meningkatkan kualitas pembea, guru perlu
memiliki hal-hal sebagai berikut:
1) Menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hutnysdengan
kompetensi lain dengan baik.
2) Menyukai apa yang di ajarkannya dan menyukai memgs¢bagai
suatu profesi.
3) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuanpmgtasinya.
4) Menggunakan metode vyang bervariasi dalam mengajan d
membentuk kompetensi peserta didik.
5) Mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting daarnky berarti
dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi.
6) Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir.
7) Menyiapkan proses pembelajaran.
8) Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yzaig, dan
9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompegtang akan
dikembangkari’
8. Petunjuk Teknis Penyusunan KTSP
a. Pengesahan KTSP
Dokumen KTSP SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,

SMA/MA/SMALB,SMK dan MAK dinyatakan berlaku oleh gala

3’E. MulyasaKurikulum Tingkathlm. 164.



sekolah serta diketahui komite sekolah dan dindsupaten/kota yang

bertanggung jawab di bidang pendidikén.

. Format Silabus Berbasis KTSP.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatumiekomata pelajaran
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kongleteompetensi
dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaialokasi waktu, dan
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap sateadidikan. Dalam
KTSP, silabus merupakan penjabaran standar kongeatan kompetensi
dasar ke dalam materi pembelajaran, kegiatan pajabah, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil betjar

Format silabus berbasis KTSP minimal mencakup:

1) Kompetensi dasar.

2) Materi pokok pembelajaran.

3) Kegiatan pembelajaran.

4) Indikator.

5) Penilaian.

6) Alokasi waktu.

7) Sumber belajaf’

. Format RPP Berbasis KTSP.

Format RPP KTSP sekurang-kurangnya memuat kompetdasar,
indikator, tujuan pembelajaran, sumber belajar, qmmilaian hasil

belajar’*

38 E. MulyasaKurikulum Tingkathlm. 185.
%9 Ibid., him. 190.
40 Khaeruddin, dkk.Kurikulum,hlm. 137.



d. Model Pembelajaran Berbasis KTSP.

Terdapat beberapa model pembelajaran berbasis KV8Rg mana

meliputi:

1) Model Konstruktivisme.
Model Konstruktivisme adalah model pembelajaran akhit yang
mengedepankan aktivitas peserta didik dalam setiepaksi edukatif
untuk untuk dapat melakukan eksplorasi dan menemuka
pengetahuannya sendiri. Ciri-ciri proses pembedaj&onstruktivisme
meliputi:
a) Peserta didik membangun pemahamannya sendiri dasil h

belajarnya bukan karena disampaikan (diajarkan).
b) Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajaraiusatya.
c) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial.
d) Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatka
kebermaknaan proses pembelajdfan.

2) Model Contextual Teaching dan Learning (CTL).
CTL adalah merupakan model pembelajaran yang miagaantara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata ysergembang
dengan situasi dunia nyata yang berkembang dadieli lingkungan
sekitar peserta didik sehingga dia mampu menghiamgdan
menerapkan kompetensi hasil belajar dengan kehidgghari-hari

mereka.

41 Khaeruddin, dkk.Kurikulum, him .45.
42 |bid., him. 197-198.



3)

Dalam konteks pembelajaran di kelas, tugas gurlahdamembantu
peserta didik mencapai tujuannya yakni guru letdhylak berurusan
dengan strategi dan memposisikan diri sebagaiittdsil dari pada
memberi informasi dan mengajari. Tugas guru mengdielas sebagai
tim bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang dzgiuanggota
kelas. Sesuatu yang baru (pengetahuan dan ketéasajngatang dari
hasil proses menemukan sendiri, bukan dari apa yisempaikan

atau yang diajarkan gufd.

Model Tematik.

Pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yaetibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalayamg

bermakna kepada peserta didik. Model tematik ataypatiu

merupakan suatu aplikasi salah satu strategi pejalb@h berdasarkan
pendekatan kurikulum terpadu yang bertujuan untekaiptakan atau
membuat proses pembelajaran secara relevan danakmanbagi

peserta didik. Pembelajaran terpadu didasarkan paetalekatan
inquiry yakni melibatkan peserta didik dalam proses peajduen

mulai dari merencanakan, mengeksplorasi bi@instoming Dengan

penggunaan model terpadu ini peserta didik didorongk berani

bekerja secara kelompok dan belajar dari hasil glengannya

sendiri**

43 Khaeruddin, dkk.Kurikulum,hlm. 199-200.
44 1bid., him. 204.



4) Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Mesmyangkan

(PAKEM)

Model pembelajaran pakem merupakan salah satu rpedabelajaran

yang diinginkan dalam implementasi KTSP di dalantake Secara

umum tujuam penerapan pakem adalah agar prosesfzanan yang

dilaksanakan di kelas dapat merangsang aktivitas kleativitas

belajar peserta didik serta dilaksanakan denganktilefedan

menyenangkan. Model ini merupakan salah satu ali€solusi untuk

menciptakan lulusan yang berkualitas, kompetitif daggul.

a)

b)

Pembelajaran AktifActive Learning

Pembelajaran aktif merupakan model pembelajararg yehih
banyak melibatkan peserta didik dalam mengaksedbabar
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikajam
pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapdikdmagai
pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensinya.
Pembelajaran KreatifQreative Learning

Pembelajaran ini merupakan proses pembalajaran yang
mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan meumkarc
kreativitas peserta didik selama proses pembelajaeslangsung
dengan menggunakan beberapa metode dan stratepivgaiatif

misalnya kerja kelompok, pemecahan masalah damaelya.



c) Pembelajaran yang EfektiEffective Learniny
Pembelajaran ini dikatakan efektif karena pesedik dnengalami
berbagai pengalaman baru dan perilakunya menjadubbb
menuju titik akumulasi kompetensi yang diharapkdal ini dapat
tercapai jika guru melibatkan peserta didik dalamrencanakan
dan proses pembelajaran. Peserta didik harus titdibasecara
penuh agar bergairah dan tidak ada peserta didig yertinggal,
sehingga suasana kelas betul-betul kondusif, kareekbatkan
semua peserta didik dalam proses pembelajaranditakganakan
di kelas®®
e. Penilaian Berbasis Kelas dalam KTSP
Penilaian Berbasis Kelas dalam KTSP dapat dilakaemgan:
1) Penilaian Kelas.
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariamgaln umum, dan
ujian akhir. Penilaian ulangan umum dilaksanakaoarse bersama
untuk kelas-kelas pararel, dan pada umumnya dikkuklangan
umum bersama, baik tingkat rayon, kecamatan, k&dpapaten
maupun provinsi. Sedangkan ujian akhir dilakukagepakhir program
pendidikan. Dan hasil evaluasi akhir ini digunakartuk menentukan

kelulusan bagi setiap peserta didik.

4% Khaeruddin, dkk.Kurikulum,hlm .208-210.



2)

3)

4)

5)

Tes Kemampuan Dasar.

Tes Kemampuan Dasar dilakukan untuk mengetahui kgman

membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukarandarangka
memperbaiki program pembelajaran (program remedial)

Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi.

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajararemigmrakan
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran setata dan

menyeluruh mengenai ketuntasan belajar pesert&d damlam satuan
waktu tertentu. Untuk keperluan sertifikasi, kiaerglan hasil belajar
yang dicantumkan dalam surat tanda tamat belajak tsemata-mata
didasarkan atas hasil penilaian pada akhir jengakglah.

Bencharmaking.

Bencharmakingmerupakan suatu standar untuk mengukur kinerja

yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mancsuatu

keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan diifeitukan

tingkat sekolah, daerah, atau nasional. Penilailkshnakan secara
berkesinambungan sehingga peserta didik dapat painsatuan tahap
keunggulan pembelajaran yang sesuai dengan kemamysaéa dan
keuletannya.

Penilaian Program.

Penilaian program dilakukan oleh Departemen PekadiNasional

dan Dinas Pendidikan secara kontinyu dan berkesinagan.

Penilaian program dilakukan untuk mengetahui kesiasu KTSP



dengan dasar, fungsi, dan tujuam pendidikan nalsiosarta
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan maatyardin

kemajuan zamaff.

B. Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang teddni dua kata, yakni
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi danjadpefmempunyai arti yang
berbeda. Prestasi adalah hasil dari suatu kegigtarg telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelomfioRrestasi adalah hasil yang
telah dicapai, dilaksanakan dan dikerjaf&wWJS. Poerdarminto berpendapat,
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukbkerjakan dan sebagainya).
Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan bathsémya prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemapurid yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pelajaran kepada merekaiakmilai yang terdapat
dalam kurikulum.

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukdiatas, jelas terlihat
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penek@arann intinya sama yakni
hasil yang dicapai dari suatu kegiafdnSedangkan belajar terdapat banyak

pengertian diantaranya adalah:

“°E. MulyasaKurikulum Tingkat, him. 258-261.

“’Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi GufSurabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 19.

8 DepdikbudKamus Besar Bahasa Indonegidisi |l (Jakarta: P N Balai Pustaka), him.
787.

“9Syaiful Bahri DjamarahPrestasj Op.Cit., him. 20-21.



a. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaksur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jeniarjgrmendidikarn’

b. Thorndike memandang belajar sebagai suatu usaha ecadian
problem>*

c. Menurut Garmezy (1963) belajar adalah perubahagkaim laku yang
relatif permanen terjadi sebagai hasil pengalathan.

d. Para Pedagog dan Psikolog berpendapat bahwa bedigkah suatu proses
perubahan prilake?

e. Belajar adalah proses dimana suatu organisme Wderyesilakunya
sebagai akibat pengalam¥n.

f. Belajar adalah suatu proses, bukan hasil yang kedampai semata.
Proses itu sendiri berlangsung melalui serangkpengalaman, sehingga
modifikasi pada tingkah laku yang telah dimilikbstumnya:>

setelah menelusuri berbagai pengertian diatas, rdakat difahami mengenai
makna prestasi belajar. prestasi belajar adalaihyza®y diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri icthdigebagai hasil dari

aktivitas dalam belajafDalam Al-Quran juga di sebutkan bahwasannya kita

%9 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bé@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him .89.

®lAhmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 29.

%2 Sutiah,Buku ajar Teori Belajar dan Pembelajarétuniversitas Negeri Malang, 2003),
him. 5.

%3 Burhanuddin SalamCara Belajar Yang Sukses di Perguruan Tingdmkarta: PT
Rineka Cipta, 2004), him. 3.

* Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pemjaehn
Pendidikan AgaméSurabaya: CV Citra Media, 1996), him. 43.

*0emar HamalikDasar-dasar Pengembangan Kurikul{Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2007), him. 106.

°% Syaiful Bahri DjamarathPrestasj him. 23-24.



juga diperintahkan untuk berlomba-lomba mendapafkastasi yang baik, ini di

sebutkan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yanguerib
%oag

,/,/’919}’:, ",a/ 2 [ PN [

3

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yaneritman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapsat”>’

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang basg&kli, baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak sepi@mbahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belagdaiu Kangan anak menjadi
bengkok karena patah tertabrak mobil, perubahamasam itu tidak di golongkan
ke dalam perubahan dalam arti belajar. Demikiara pdrubahan tingkah laku
seseorang yang berada dalam keadaan mabuk, pemnulgahg terjadi dalam
aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkearbatdak termasuk
perubahan dalam pengertian beléfdumuk mengetahui perubahan tingkah laku
dalam arti belajar, menurut Mohamad Surya terdbpbérapa ciri-ciri yang harus
diperhatikan, diantaranya:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu.
c. Perubahan yang bersifat fungsional.

d. Perubahan yang bersifat positif.

" Abdul Aziz, Hardi Tahir,Quran Hadis untuk Madrasah Aliyah KelagSemarang::
CV.Wicaksana, 2001), him. 55.

*)lma Muchaiyah, Peranan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sarana dalaningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di MAN Malang ISkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him.
32-34.



e. Perubahan yang bersifat aktif.

f. Perubahan yang bersifat permanen.

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah..
Uraian tentang ciri-ciri perubahan tingkah lakusédut adalah sebagai

berikut:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
Ini berarti bahwa individu yang melakukan prosesmipelajaran
menyadari bahwa pengetahuannya telah bertambahlebidn yakin
terhadap dirinya. Jadi orang yang mabuk tidak teukalalam pengertian
perubahan karena pembelajaran, karena yang bergangktidak
menyadari apa yang terjadi dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu.
Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran b&Hangsung secara
berkesinambungan, artinya suatu perubahan yangh tekerjadi,
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku oramg Misalnya seorang
anak yang telah belajar membaca, ia akan berubdlakpmya dan tidak
dapat membaca menjadi dapat membaca.kecakapantara deembaca
lebih baik lagi dan dapat belajar yang lain, segin@g dapat memperoleh
perubahan perilaku belajar yang lain.

c. Perubahan yang bersifat fungsional.
Perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil pejabeh memberikan

manfaat bagi individu yang bersangkutan. Misalnggeakapan dalam



berbicara bahasa inggris memberikan manfaat unéldgas hal-hal yang
lebih luas.

d. Perubahan yang bersifat positif.
Perubahan ini berarti terjadi adanya pertambahanbpban dalam diri
individu. Perubahan yang diperoleh senantiasa fmédh sehingga
berbeda dengan keadaan sebelumnya. Orang yang lelajar akan
merasakan ada sesuatu yang lebih banyak, sesuntuejmh baik, sesuatu
yang lebih luas dalam dirinya. Misalnya, ilmunyanjaeli lebih banyak,
prestasinya meningkat,dan sebagainya.

e. Perubahan yang bersifat aktif.
Perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, ak&tapi melalui tahapan-
tahapan perkembangannya. Dalam kematangan, peruliatekan terjadi
dengan sendirinya meskipun tidak ada usaha perabetaj Misalnya
kalau seorang anak sudah sampai pada usia tertekén dengan
sendirinya dapat berjalan meskipun belum belajar.

f. Perubahan yang bersifat permanen.
Perubahan ini berarti perubahan yang terjadi seldsagl pembelajaran
akan berada secara kekal dalam diri individu, aktiitlaknya untuk masa
tertentu. Ini berarti bahwa perubahan yang berstanhentara, seperti
sakit, keluar air mata karena menangis. Berkerjndah sebagainya,
adalah bukan perubahan sebagai hasil pembelaj&arena bersifat
sementara saja.

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah.



Perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yangdi&apai. Dalam proses

pembelajaran, semua aktivitas terarah kepada peiacagsuatu tujuan

tertentu. Misalnya seorang individu belajar bahaggris dengan tujuan
agar ia dapat berbicara dalam bahasa inggris. Semkidvitas
pembelajarannya terarah kepada tujuan itu, sehipggéahan-perubahan
yang terjadi akan sesuai dengan tujuan yang tefetapkan.

Belajar akan mengalami perubahan tingkah laku adaseluruhan dalam

sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Perubahan tingkah laku adalah tujuan yang dicdaaiaktivitas belajar,
maka perubahan tingkah laku itulah salah satu @tdikyang dijadikan pedoman
untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala ylaalg diperolehnya di
sekolah. Jadi prestasi belajar adalah sesuatu y#peroleh dari lembaga
pendidikan formal atau sekolati.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, secara umuktofdaktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas 2 kategtu (a) faktor internal dan
(b) faktor eksternal. Kedua faktor tersebut salimgmpengaruhi dalam proses
belajar individu sehingga menentukan kualitas Haed#jar>

Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempendmrhasil belajar
ada 3 yaitu: (a) faktor internal atau faktor daldim siswa , (b) faktor eksternal

atau faktor yang datang dari luar diri siswa , @@nfaktor pendekatan belajar

%9 Mohamad SuryaPsikologi Pembelajaran dan PengajargBandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), him. 8-9.

%0 Baharuddin, Esa Nur Wahyuriieori Belajar dan Pembelajarafiogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), him .19.



yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi sijatian metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran matetéri pelajararf®
Uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tasesbelajar siswa
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor Intern
1) Faktor Jasmaniah.
a) Faktor Kesehatan.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika Keselsaseorang
terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan rbaka harus
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamirgaDdmarapan
dalam proses belajar dapat berjalan dengan lancar.
b) Cacat Tubuh.
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kuraikg atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan tdmn#t juga
mempengaruhi proses belajar mengajar. Siswa yacat ¢elajarnya
juga terganggu. Oleh sebab itu jika hal ini terjadaka hendaknya ia
belajar pada lembaga pendidikan khu€us.
2) Faktor Psikologis
a) Intelegensikecerdasan siswa.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang patiegting dalam
proses belajar siswa, karena itu menentukan kasab&ajar siswa.

Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individemakin besar

®1 Muhibbin SyahPsikologj him. 132.
%2 |ma Muchaiyah,Peranan Perpustakaailm. 37-38.



b)

peluang individu tersebut meraih sukses dalam del&ebaliknya,
semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakilit individu itu
mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, parlbingan belajar
dari orang lain, seperti guru, orang tua, dan $aiagainy&
Perhatian.

Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek ainyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas yatipkukan
dinamakan perhatian. Dilihat banyak sedikitnya &asan yang
menyertai suatu aktivitas, perhatian bisa dibedgdenhatian intensif
dan perhatian tidak intensif. Makin intensif peraatbelajar makin
berhasillah belajar, oleh karenanya materi dan g@maian sebaiknya
mampu menimbulkan perhatian yang intefiif.

Sikap siswa.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfelkterupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon deagaryang relatif
tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagdayjasecara positif
maupun negatif. Sikap siswa yang positif, terutde@pada guru dan
mata pelajaran yang guru sajikan merupakan pertawdhyang baik
bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknyapsikegatif siswa
terhadap guru dan mata pelajaran yang disajikgmtdaenimbulkan

kesulitan belajar siswa tersel5tit.

63 Baharuddin, Esa Nur Wahyufieori, him. 20-21.
®4 Mustaqim,Psikologi PendidikarfJogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 72.
85 Muhibbin SyahPsikologj him. 135.



d) Motivasi.
Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam ésesrang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi umigncapai
tujuan® Sedangkan motivasi belajar dapat timbul karenaofak
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil ddwmrongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkaktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkurmgdajar yang
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Tetaguius diingat,
kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangtentie, sehingga
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitdajdreyang lebih
giat dan semangét.

e) Bakat.
Slavin mendefinisikan bakat sebagai kemampuan piateryang
dimiliki seorang siswa untuk belajar. Dengan deamkibakat adalah
kemampuan seseorang yang menjadi salah satu kompgaeg
diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apdiaikat seseorang
sesuai dengan bidang yang sedang di pelajarinylea tvekat itu akan
mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinaar ba akan

berhasil.

% Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarafijakarta: Grafika Offset, 2005), him.
106.

7 Hamzah B. UnoJTeori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di BidaPendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 23.



f) Minat

Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasn& memberi

pengaruh terhadap aktivitas belajar. Karena jikaesmang tidak

memiliki minat untuk belajar, ia tidak akan bersewet atau bahkan

tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam konte&kjhr di kelas,

seorang guru atau pendidik lainnya perlu membakaghkiminat siswa

agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akaeldjarinya®®

g) Faktor Kelelahan.

(1) Kelelahan Jasmani.
Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacasislvstansi sisa
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidedfigupada
bagian-bagian tertentu. Ini juga sangat mempengabefajar
siswa, yang mengakibatkan menurunnya prestasidoelswa.

(2) Kelelahan Rohani.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesdan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msitigira
sesuatu hilang. Kelelahan ini juga sangat mempehgatalam
belajar sisiwa, dan mengakibatkan menurunnya mmiestelajar
siswa.

a. Faktor Ekstern.

1) Faktor Keluarga.

% Baharuddin, Esa Nur Wahyufigori, him.24-25



a) Cara Orang Tua Mendidik.
Cara orang tua mendidik anaknya ini sangat besaggrahnya
terhadap belajar anak. Karena keluarga adalah lganpandidikan
pertama dan utama. Dalam mendidik anak, tidak balehgan
memanjakan dan tidak boleh pula dengan kekerasan.

b) Relasi Antar anggota Keluarga.
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting hdelasi orang tua
dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaatau dengan
anggota keluarganya lain pun turut mempengarulajgreénak. Demi
kelancaran belajar serta keberhasilan anak, peudsalakan relasi
yang baik di dalam keluarga.

c) Suasana Rumah.
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atadidejeejadian
yang sering terjadi di dalam keluarga dimana aretda dan belajar.
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah dikgn suasana
rumah yang tenang dan tenteram.

d) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengajatbanak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhitibbn pokoknya
juga membutuhkan fasilitas belajar.

2) Faktor Sekolah.
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini teatidgeberapa hal,

yaitu:



a)

b)

d)

Metode Mengajar.

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang ldhlaisi di dalam
mengajar. Metode mengajar ini besar pengaruhnysdep belajar
siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akampengaruhi
belajar siswa yang tidak baik pula. Oleh karenagtuu haruslah
menggunakan metode yang bervariatif agar sisw& bdaan dan tetap
semangat dalam belajar.

Kurikulum.

Kurikulum diartikan sebagai kegiatan yang diberikapada siswa.
Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan baletjaran agar
siswa menerima, menguasai dan mengembangkan balegargn itu.
Jelas sudah bahan pelajaran disini sangat mempdmngprestasi
belajar siswa.

Relasi guru dengan siswa.

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dergjmma. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang adand@l@ses itu sendiri.
Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi olehirdiErsgan gurunya.
Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang sBlalam hal ini
perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yepat akan efektif
pula hasil belajar siswa. Sedangkan metode bedggara ada 3 yakni
(a) visual, dimana dalam belajar, siswa lebih mudah belajagde

cara melihat atau mengamati, @yditori yakni siswa lebih mudah



belajar dengan mendengarkan, dankfoestetikyaitu dimana siswa
lebih mudah belajar dengan melakuR&misini tugas guru harus bisa
mengetahui bagaimana anak didiknya dalam melakbledejar agar
dalam pembelajarannya akan efektif.

e) Sarana Prasarana.
Sarana prasarana pendukung belajar di sekolah tsaragapengaruhi
perilaku belajar siswa. Semakin terpenuhi prasysasana prasarana
belajar akan semakin mendorong siswa untuk melakkegiatan
belajar’®

3) Faktor Masyarakat.

Pada faktor yang terakhir ini ada beberapa hal yargplong dalam faktor

masyarakat yang mempengaruhi prestasi belajar stBataranya:

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat.
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntundgeradap
perkembangan pribadinya. Tetapi perlu kiranya measibekegiatan
siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai meg@gan
belajarnya.

b) Teman Bergaul.
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lelpi&t geasuk dalam
jiwanya. Agar siswa dapat belajar dengan baik, npetlu diusahakan

agar siswa memiliki teman bergaul yang baik.

® Siti Kusrini, Ketrampilan Dasar Mengajar Berorientasi Pada Kufiken Berbasis
Kompetens{Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UMalang, 2007), him. 125.
0 Sutiah,Buku ajar,hlm .51.



c) Bentuk Kehidupan Masyarakat.
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpehgéerhadap
belajar siswa. Karena dalam bermasyarakat tentusydiri dari
beberapa jenis dari yang baik sampai yang tidak. l&ieh sebab itu
perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik egpat memberi
pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehirdggzat belajar
dengan sebaik-baiknya.
3. Faktor pendekatan belajar.
Pendekatan belajar, dapat dipelajari sebagai semata atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang efektivias dan ieeBs proses
pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal berarti seperangkat
langkah operasional yang di rekayasa sedemikian wpuk memecahkan
masalah atau mencapai tujuan bel&jar.
3. Aspek-Aspek KTSP Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pengembangan dan penerapan KTSP bertujuan untuknghkatkan
prestasi belajar siswa. Untuk meningkatkan predbesajar siswa diperlukan
perubahan-perubahan yang mendasar. E. Mulyasa dali&kunya kurikulum
tingkat satuan pendidikan mengemukakan bahwasanmgaibahan yang
dibutuhkan meliputi aspek sebagai berikut:
a. lklim yang kondusif.
Pengembangan KTSP perlu didukung oleh iklim penjela yang

kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyaaarnertib, sehingga

" Muhibbin SyahpPsikologj him. 139.



proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tdaanmgenyenangkan.
Iklim yang demikian akan mendorong terwujudnya psopembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan bermakna.

. Otonomi sekolah dan satuan pendidikan.

Otonomi sekolah dan satuan pendidikan disini darti bahwasannya
dalam KTSP kebijakan pengembangan kurikulum dan beéajaran
beserta sistem evaluasinya didesentralisasikan ekelah dan satuan
pendidikan, sehingga pengembangan kurikulum dikaragesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat secaraflekgibel. Pemerintah
pusat, dalam hal ini BSNP, Depdiknas, dan Depag/dnanenetapkan
standar nasional yang pengembangannya diserahkampad&e
madrasah/sekolah. Dengan demikian, desentralisabijakan dalam
pengembangan kurikulum dan pembelajaran beseti@rsisvaluasinya
merupakan prasyarat untuk mengimplementasikan KTSP.

. Kewajiban sekolah dan satuan pendidikan.

KTSP yang menawarkan keleluasaan dalam pengembadagdmlum,
memiliki potensi yang besar dalam menciptakan kepeakolah/madrasah,
guru, dan pengelola satuan pendidikan secara pyotdsOleh karena itu,
pelaksanaan KTSP perlu disertai seperangkat keavgjierta monitoring
dan tuntutan pertanggung jawaban (akuntabel) yafagifr tinggi, untuk
menjamin bahwa sekolah selain memiliki otonomi jugeempunyai
kewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah dan enam harapan

masyarakat. Dengan demikian, sekolah dan satuadidiesn dituntut



mampu mengembangkan kurikulum dan mengelola sumiégs secara
transparan, demokratis, dan bertanggung jawab tbdiladap masyarakat
maupun pemerintah, dalam rangka meningkatkan Kaggselayanan dan
kualitas terhadap peserta didik.

. Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profekiona

Kepala sekolah dan guru merupakéhe key person"keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran. la adalah orang yangi déveygungjawab
untuk mengembangkan visi, misi dan tujuan seko@leh karena itu,
dalam implementasi KTSP, kepala sekolah dituntutitumemiliki visi
dam wawasan yang luas terhadap pembelajaran yakiifeflan sera
kemampuan profesional yang memadai dalam bidangnpanaan,
kepemimpinan, manajerial, dan supervisi pendidikiEn.juga harus
memiliki kemampuan untuk membangun kerjasama yaagmonis
dengan berbagai pihak yang terkait dengan kurikulum

. Revitalisasi partisipasi masyarakat dan orang tua.

Pengembangan KTSP, memerlukan partisipasi aktibamzi kelompok
masyarakat dan pihak orang tua dalam perencanasgomanisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan program sekolah/madrasajud
keterlibatan, bukan hanya dalam bantuan finansespi lebih dari itu,
dalam pemikiran-pemikiran untuk peningkatan kualifpembelajaran.
Masyarakat dan orang tua harus disadarkan bahwaaseknerupakan

lembaga pendidikan yang perlu didukung oleh semiiakp Prestasi



keberhasilan sekolah harus menjadi kebanggaan naksya dan
lingkungannya.

Menghidupkan serta meluruskan Kelompok Kerja GuKKG&) dan

Musyawarah Guru Bidang Pelajaran (MGMP).

KKG dan MGMP adalah merupakan organisasi guru ysertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme gurlandarangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu KKG ndaViGMP

merupakam alternatif untuk memecahkan berbagaiopkens dalam
pembelajaran. Untuk itu, perlu menghidupkan kembatta meluruskan
KKG dan MGMP yang pada saat ini keberadaannya peldagian sekolah

dan satuan pendidikan sudah mati suri.

. Kemandirian Guru.

Kemandirian guru diperlukan dalam menghadapi dammecahkan
berbagai problema yang sering muncul dalam pendralaj Dalam hal
ini, guru harus mampu mengambil tindakan terhadagrbdgai
permasalahan secara tepat waktu dan tepat sakaraandirian guru juga
akan menjadi figur bagi peserta didik, sehingga eker terbiasa
memecahkan masalah secara mandiri dan profesiGeth karena itu,
dalam rangka menyukseskan KTSP diperlukan kemamndirguru,
terutama dalam melaksanakan, menyesuaikan, dan achpigsikan
KTSP tersebut dalam pembelajaran di kelas. Kemiamdini penting
dalam kaitannya dengan penyesuaian KTSP dengasisétktual di dalam

kelas, serta menyesuaikan KTSP dengan perbedaaktdwstik peserta



didik yang beragam. Dengan demikian, guru diharapkdapat
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efelan menyenangkan
(PAKEM), yang akan bermuara pada peningkatan miepeserta didik

dan prestasi sekolah secara keseluruhan.




BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini hdg@lendekatan
kualitatif. Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moeloeng, M.Apendekatanm kualitatif atau
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswk untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piameimisalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holist&n dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteksklyang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode. Alasan peneliti mera@n pendekatan
kualitatif adalah karena dalam penelitian ini dg#gang dihasilkan berupa data
deskriptif yang diperoleh dari fakta-fakta berupdisan dan kata-kata yang
berasal dari sumber-sumber atau informan yang dhiediti dan dipercaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptiiegcriptive researgh
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan &#aomena-fenomene apa
adanya. Dalam studi ini para peneliti tidak melakukmanipulasi atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadajekolpenelitian, semua
kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adafgaelitian deskriptif dapat
berkenaan dengan kasus-kasus tertentu atau sesyatiasi yang cukup luds.

Metode yang digunakan adalah metode induktif yaadilkir berangkat

dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristivengy konkrit, kemudian dari

"?Nana Syaodih Sukmadinatsietode Penelitian PendidikafBandung: PT Rosdakarya
Offset), him. 18-19.



fakta/peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik gatisasi yang bersifat umum.
Berdasarkan penelitian tersebut penulis maksudidatalh suatu pembahasan
yang dimulai dengan menyebutkan dari hal-hal yargetil kemudian ditarik
kesimpulan.
B. Kehadiran Peneliti

Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa kedudukan perddilam
penelitian kualitatif adalah sebagai perencanaakselna, pengumpul data,
analisis, penafsiran data dan pada akhirnya péenaknjadi pelopor hasil
penelitiannya. Dalam penelitian ini peneliti bed@k sebagai instrument sekaligus
sebagai pengumpul dath. Untuk melakukan penelitian ini dan untuk
melaksanakan kedudukan penelitian yang benar, nkekadiran peneliti di
SMAN | Kandangan Kediri sangat di butuhkan karentuk mendapatkan data-
data yang di perlukan dalam penelitian ini.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti nakaelakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengahitkasi penelitian di SMAN 1
Kandangan Kediri yang terletak di jalan Hayam WuB& Kandangan Kediri.
SMAN 1 Kandangan Kediri merupakan sekolah percaoti desa Kandangan
yang dikembangkan oleh Pendidikan Nasional (Dikng3gneliti memilih
penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kandangan Kedin karena selain lokasinya

strategis, lokasinya mudah di jangkau oleh peneliti

3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset: 2005), him. 168.



D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yanggdase fakta ataupun
angka. Dari sumber SK Mentri P dan K No. 0259/U/lL8anggal 11 juli 1977
disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan gagikpdapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan inforradalah hasil pengolahan
data yang dipakai untuk suatu keperl{#umber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data diperoléh.
2. Sumber Data
Menurut Lofland (1984:47) sumber data utama dalameftian kualitatif
adalah kata-kata, dan tindakan dan selebihnya ladddéa tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itugppenelitian ini menggunakan
sumber data sebagai berikut: (a) kata-kata damksndl (b) sumber tertulis, (c)
foto. Uraian mengenai sumber data tersebut adaladgsi berikut:
a. Kata-Kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamatu atavawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utanatdiealalui catatan
tertulis atau melalui perekamaideo/audio tapespengambilan foto atau
film.
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara ggagamatan
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan mefitendengar, dan

bertanya. Ketiga kegiatan tersebut akan dapat damtan sebesar-

"“Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), him. 96.
S Ibid., him. 107.



besarnya bergantung pada suasana dan keadaan yeuppil Pada
dasarnya, ketiga kegiatan tersebut akan dapat fwaidan sebesar-
besarnya bergantung pada suasana dan keadaan yeuppil Pada
dasarnya, ketiga kegiatan tersebut adalah kegi@ag biasa dilakukan
oleh semua orang, namun pada penelitan kualitatjidtan-kegiatan ini
dilakukan secara sadar, terarah, dan senantiasajuagr memperoleh
suatu informasi yang diperlukdh.

Pada penelitian ini, memerlukan informan yang repnéf terhadap data
yang diperlukan. Adapun informan yang diperlukafagiapenelitian ini
meliputi: (1) Kepala SMAN | Kandangan Kediri, (2) ak&h Kurikulum
SMAN | Kandangan Kediri, (3) Seluruh Guru yang lieradi SMAN |
Kandangan Kediri yang terkait dengan ImplementabBR, (4) Komite
sekolah dan (5) Siswa SMAN | Kandangan Kediri yaedkait dengan

Implementasi KTSP.

. Sumber Tertulis

Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dedekian merupakan
sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikalih& dari segi sumber
data, bahan tambahan yang berasal dari sumbeligatypat dibagi atas
sumber buku dan majalah ilmiah, sumber arsip, de@kumribadi, dan
dokumen resmi. Dan dokumen resmi sekolah disinsdmiga berupa
laporan rapat, buletin resmi, peraturan dan tatéibfeusulan-usulan

kebijakan, dan seorang peneliti yang mengabaikakurden-dokumen

"% Lexy J. MoleongMetodologj hlm. 157-158.



semacam ini, hal itu jelas keliru. Yang jelas, piénbendaknya secara

cermat, hati-hati, dan sabar menjajaki sumber liertarsebut. Sehingga

datanya kaya sekdli.

c. Foto

Foto sudah banyak dipakai sebagai alat untuk kegerlpenelitian

kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai HKepe. Foto

menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga staing digunakan

untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnymgatianalisis secara

induktif. Adapun kategori foto yang dapat dimankaat dalam penelitian

kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dandgang dihasilkan oleh

peneliti sendiri’®
E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah palimgtegfis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaiendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peniglitktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan

Pada penelitian ini, menggunakan 4 teknik penguarpdiata, yaitu: (1)
Wawancara, (2) Observasi, (3) DokumenfdsiUraian mengenai teknik
pengumpulan data diatas adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksudk un

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiateggnisasi, motivasi,

T Lexy J. MoleongMetodologj him. 114.
'8 Lexy J. MoleongMetodologj hlm. 159-160.
9 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitata{Bandung: CV Alfabeta, 2007), him .62.



perasaan dan sebagainya, yang dilakukan dua pihiak yewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dengan yang di wawanca
(interviewe@. Wawancara adalah metode pengumpulan paling egpul
karena itu banyak di gunakan di berbagai penelffian
Pada penelitian ini, menggunakan teknik wawancaendalam yang
merupakan cara mengumpulkan data atau informagjagiecara langsung
bertatap muka dengan informan, dengan maksud matkdapgambaran
lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara nsach dilakukan
secara intensif dan berulang-ulang.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh péndéin semua pihak
sekolah yang terkait dalam penelitian ini. Pihakotgh yang terkait dalam
penelitian ini meliputi: (1) Kepala SMAN | Kandanmg&ediri, (2) Waka
Kurikulum SMAN | Kandangan Kediri, (3) Seluruh guyang berada di
SMAN | Kandangan Kediri yang terkait dengan impletasi KTSP dan
(4) komite SMAN | Kandangan Kediri dan (5) siswa SNII Kandangan
Kediri

2. Observasi
Observasi berasal dari bahasa latin yang berartelifat” dan
"memperhatikan”.  Istilah  observasi diarahkan padaegi&tan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena gangul, dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fersoteesebut.

8 Bungin, BurhanMetodologi Penelitian Kualitatif Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 108.



Observasi pada penelitian ini berarti pengamatankumendapatkan data
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pamahataarsebagai alat
re-checking atau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang
diperoleh sebelumny.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudablbeBb okumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montahelari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catataniaharsejarah
kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakddokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, ssketan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya semgydapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokunmeerupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancaran dpénelitian
kualitatif.
Hasil penelitian dari observasi atau wawancaran d&hih kredibel dan
dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah prikatlidupan di masa
kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakian autobiografi.
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dendgkumentasi
dikarnakan peneliti ingin mendapatkan data yanigi\ddn kredibef?

F. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data pada penelitiadip@rlukan teknik

pemeriksaan. Sedangkan teknik yang digunakan upérigecekan keabsahan

8lin Tri Rahayu, Tristiadi Ardi Ardani, Observasi&awancara (Malang: Bayumedia
Publishing, 2004), him. 1.
82 SugiyonoMemahamihim. 82-83.



data pada penelitian ini adalah menggunakan trasguldimana teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuey lain di luar itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatetimgdap data itu. Teknik
tringulasi yang paling banyak digunakan adalah pisean melalui sumber
lainnya. Dezin (1978) membedakan empat macam fasgwsebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumb&rdengenyidik, dan
teori.

Tringulasi yang digunakan pada penelitian ini adalengan sumber yaitu
dengan membandingkan dan mengecek balik derajatrésygman suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berlsalam metode kualitatif. Hal
itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingksa basil pengamatan dengan
data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yakegadtian orang di depan
umum dengan apa yang dikatakannya secara prit@dmémbandingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi peaelitdengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu, (4) membandingkarddeea dan prespektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandarayan saperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,gadoenada, orang pemerintah,
dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan iagtusdokumen yang
berkaitan®®
G. Analisis Data

Analisis data adalah apa yang telah direkam seleamgkap, rinci, dan

tuntas pada saat pengumpulan data yang di tuamgidensuatu penyajian laporan

8 Lexy J. MoleongMetodologi,him. 330.



yang utul?* Pada penelitian kualitatif ini, peneliti mengasalidata pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengampista dalam periode

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah mieak analisis terhadap

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwaaeai setelah dianalisis

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan meleamupertanyaan lagi

sampai tahap tertentu yakni diperoleh data yanggdiap kredibel.

Aktivitas dalam analisis dalam penelitian ini dildkdan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus. Aktivitagrdpenelitian ini meliputi:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan membemgjeanbaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangy@pulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperluRan.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngéahdnenyajikan data.
penyajian data pada penelitian ini adalah dalantuzesraian singkat, atau
menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan gjiayn data, maka
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjaglienoanakan

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difateasebut®

94.

8 Sanapiah FaisaRenelitian Sederhan@Malang: Yayasan Asih Asah Asuh, 1986), him.

8 SugiyonoMemahamihim. 92.
% Ibid., him. 95.



3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ke tiga dalam analisis data pada penelitinadalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini adalagrupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapgia deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masémgeramang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, tihpeupa hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau tefi.

87 SugiyonoMemahamihlm .99



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Lingkungan SMAN | Kandangan Kediri

SMAN | Kandangan terletak di Desa Kandangan, ketama
Kandangan Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur.igdoga terletak di
wilayah bagian timur laut Kota Kediri berjarak kogalebih 40 KM dari
Kota Kediri, termasuk daerah pinggiran, merupakaerah perbatasan 3
Kabupaten yaitu Kabupaten Malang, Kabupaten JomdangKabupaten
Kediri. Sebelah timur batas Kabupaten Malang ddrelséa utara batas
Kabupaten Jombang. Sosial ekonomi masyarakat lyetergaitu petani,
pedagang, buruh pabrik, Pegawai Negeri dan lam-tatapi yang paling
besar adalah petani.

Sebelah timur dan sebelah selatan Kandangan adidehah
pegunungan Yyaitu deretan pegunungan Anjasmoro danetaoh
pegunungan Selokurung. Mengingat sosial ekononj yeaterogen maka
siswa SMAN | Kandangan juga heterogen. Agama yaagudl di daerah
Kandangan dan sekitarnya juga heterogen antara Agmma Islam,
Kristen, Hindu san Katolik tetapi mayoritas memelAigama Islam.
Dibidang pendidikan kecamatan Kandangan sudah patd&®anyak
sekolah mulai dari SD, MI, SMP, MTs. SMA, SMK, MA2ondok

Pesantren dan tempat-tempat kursus atau bimbiDgaidang transportasi



di jalan depan SMAN | Kandangan dilalui kendaraamum berupa Bus
jurusan Jombang-Malang dan Bus jurusan Malang-Kealigkutan kota
jurusan Kandangan-Jombang. Sebagian besar siswaggomeakan
kendaraan pribadi seperti Sepeda Motor atau Sefediangkan yang lain
menggunakan Bus atau angkot. Karena siswa berasadderah yang
berbeda maka dialek yang digunakan untuk berkonasipkn berbeda-
beda, Bahasa Jawa yang menunjung tinggi sopanngtatéukrama dalam
kehidupan berumah tangga, bermasyarakat dan beanega
. Keadaan SMAN | Kandangan Kediri
Sarana dan Prasarana
1) Tanah dan Halaman

Tanah sekolah sepenuhnya milik negara. Luas arearusinya

12.400 m2. Keliling tanah seluruhnya 682,5 M.

Keadaan tanah sekolah SMA negeri | Kandangan

Status : Milik Negara

Luas Tanah : 12400 m2

Luas Bangunan : 2545 m2

Pagar Keliling :383 m2

2) Gedung Sekolah
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi bamlah ruang

kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai.



Tabel 4.1

Keadaan Gedung SMAN | Kandangan

No. RUANG JUMLAH KONDISI
1. | Kelas 14 Baik
2. | Laboratorium IPA 1 Baik
3. | Laboratorium Bahasa 1 Baik
4. | Laboratorium Komputer - Baik
5. | Ruang Perpustakaan . Baik
6. | Ruang Serba Guna 1 Baik
7. | Ruang UKS 1 Baik
8. | Koperasi 4 Baik
9. | Ruang BP/BK 1 Baik
10. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
11. | Ruang Guru 1 Baik
12. | Ruang TU 1 Baik
13. | Ruang OSIS 1 Baik
14. | Kamar Mandi/WC Guru 3 Baik
15. | Kamar Mandi/WC Murid 10 Baik
16. | Gudang 5 Baik
17. | Ruang Ibadah 1 Baik
18. | Tempat Parkir 2 Baik




3. Visi-Misi SMAN | Kandangan Kediri

a. Visi SMAN | Kandangan

Tekadku berprestasi terbaik dengan ridho Allah SWT.

Visi tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yamgobentasi ke

depan dengan memperhatikan potensi masa Kini, isgsngan norma

dan harapan masyarakat.

Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkakkmgtrategis

yang dinyatakan dalam misi sekolah.

b. Misi SMAN | Kandangan

1.

Membentuk peserta didik yang beriman dan bertakevhatap
Tuhan Yang Maha Esa

Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berpelerti luhur
Meningkatkan prestasi akademik lulusan

Mengembangkan potensi intelektual, emosional dairitusd
peserta didik

Mengembangkan kecakapan hidup baik kecakapan tgdoprik
maupun kecakapan hidup spesifik

Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris bagi taedigiik
Meningkatkan kompetensi Guru (paedegogik, profedisme,

sosial, kepribadian).



4. Keadaan Guru dan Jumlah Siswa SMAN | Kandangan Kedi
a. Personil Sekolah
Personil sekolah adalah sumber daya manusia yatigatesecara
langsung dalam sekolah.
Tabel 4.2

Jumlah personil SMAN | Kandangan

No. Status Personil Jumlah
1. | Guru 50
2. | Tenaga Administrasi 9
3. | Tenaga Kebersihan 2
4 | Keamanan 3
Tabel 4.3

Prosentase Status Tenaga Pendidik

No. Status Guru Prosentase
1. PNS 48%

2. | Guru Bantu 16%

3. | Guru Tidak Tetap 36%

b. Jumlah Siswa
Jumlah siswa pada tahun 2007/2008 seluruhnya bleturii28.

persebaran jumlah peserta didik antar kelas mePsserta didik di



kelas X ada sebanyak 4 rombrngan belajar, kelaseXlanyak 4
rombongan belajar, kelas Xl sebanyak 6 rombongdajr.
Tabel 4.4

Jumlah Peserta Didik Tahun 2007/2008

No. Kelas Jumlah
1. X 252
2. Xl 247
3. Xl 236
Jumlah 278

5. Keadaan Orang Tua Peserta Didik SMAN | Kandanga Kediri
Wilayah kecamatan Kandangan dan sekitarnya merapattaerah
heterogen khususnya mata pencaharian mereka.
Tabel 4.5

Keadaan orang tua peserta didik

No. Pekerjaan Jumlah Prosentase
1. | Petani 555 82 %
2. PNS 74 11%
3. | Pegawai Swasta 24 3,5%
4. | Pedagang 24 3,5%
5. | Lain-Lain - -




Keadaan orang tua peserta didik sebagian besar)(&28miliki mata

pencaharian sebagai petani. Sebagian kecil orangdserta didik (11%)

sebagai pegawai negeri, dan hanya beberapa oran{3ib%) sebagai

pedagang, serta sisanya (3,5%) pegawai swasta.

. Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri diarahkan untuk mengembangkaaktear peserta

didik yang ditujukan untuk mengatasi persoalan nglai Persoalan

masyarakat di lingkungan sekitarnya, dan persdethangsaan.
Sekolah memfasilitasi kegiatan pengembangan diersieberikut:
a. Pengembangan diri yang dilaksanakan di dalam Keiaskurikuler)
dan atau diluar kelas (ekstrakurikuler) dengan adokvaktu 1 jam
tatap muka BK intra, dan 2 jam pelajaran diluatwai
1) Bimbingan Konseling, mencakup hal-hal yang berkandengan
pribadi kemasyarakatan, belajar, dan karier pesetidik.
Bimbingan Konseling diasuh oleh guru yang ditugaska

2) Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian désar kelas
(ekstrakurikuler) diasuh oleh guru pembina. Pelalaanya
dilakukan secara serentak setiap hari jum’at sésindeakurikuler,
yaitu:
a) Bola Volley
b) Sepak Bola
c) Pramuka

d) Palang Merah Remaja (PMR)



f) Tenis Meja
9)
h) Tapak Suci

i) Bola Basket

Kelompok Iimiah Remajan (KIR)

Majalah Dinding

j) Broad Casting (Penyiaran Radio)

k)

Paduan Suara/Menyanyi

[) Seni Baca Al-quran

m) Pencinta Alam

b. Program pembiasaan mencakup kegiatan yang berssfieabinaan

karakter peserta didik yang dilakukan secara rggipntan, dan

keteladanan.

Tabel 4.6

Program Pembiasaan

RUTIN SPONTAN KETELADANAN
Upacara Membiasakan antri Berpakaian rapi
Memberi salam Memberikan pujign
Sholat berjamaahMembuang sampahTepat waktu

(khusus Dhuhur)

pada tempatnya

Kunjungan pustaka

musyawarah

Hidup sederhana




Pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu beliijesekolah.
Seluruh guru ditugaskan untuk membina Program Resabn yang
telah ditetapkan sekolah.

Penilaian kegiatan pengembangan diri bersifat tatdli Potensi,
ekspresi, perilaku, dan kondisi psikologis pesetlidik merupakan

portofolio yang digunakan untuk penilaian.

B. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN | Kandagan Kediri
1. Latar belakang implementasi KTSP di SMAN | Kandangan Kediri
a. Alasan Penerapan
Latar belakang adalah alasan mengenai penyebalultiyizb
suatu kebijakan. SMAN | Kandangan Kediri dalam papan suatu
kebijakan baru yaitu berupa penerapan KTSP jugeendiaruhi
beberapa alasan-alasan tertentu baik itu beruparafdosofis maupun
kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintai atatoris. Untuk
alasan filosofis SMAN | Kandangan Kediri beraladzamhwasannya
kebijakan mengenai penerapan KTSP sesuaikan deanganat dari
pemerintah berupa undang-undang Republik Indor¢gia20 Tahun
2003 tentang sisdiknas dan peraturan pemerintall®id@ahun 2005
tentang SNP yang disesuaikan dengan karakteristilah/daerah,
sosial budaya daerah, potensi sekolah dan pesélitadi SMAN |

Kandangan Kediri. Dengan KTSP ini pemerintah bexhaagar



pembelajaran akan terjadi secara efektif dan efisiesuai dengan
kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat. MeBapak Sutrisno
S.Pd tentang latar belakang implementasi KTSP diASBMI
Kandangan selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kuuiku

Setiap daerah mempunyai corak kehidupan yang ba+beda dan
juga mempunyai ciri masyarakat yang berbeda-beda @elain
itu peserta didik juga mempunyai potensi, kebutuhdan
karakteristik yang berbeda antara yang satu deyaag lain. Dari
alasan inilah sekolah berinisiatif untuk melaksamkKTSP guna
memenuhi kebutuhan dari peserta didik. Sedangkasaalyang
paling pokok terhadap pelaksanaan KTSP ini adalkiAN |
Kandangan berusaha untuk melaksanakan amanat yaexkan
pemerintah berupa pelaksanaan KTSP sesuai dengam&llR20
Tahun 2003 dan PP. No. 19 Tahun 2805.

Sedangkan Bapak Drs. Sigid Budianto selaku Kep8ars |
Kandangan juga mengatakan sebagai berikut:

Untuk mensiasati karakter dan kebutuhan pesertik didng
berbeda-beda, dan untuk melaksanakan amanat daerip¢ah,
disini sekolah mencoba untuk melaksanakan kebijddem dari
pemerintah yakni melaksanakan Kurikulum Tingkat uSat
Pendidikan (KTSP) yang mana dalam KTSP ini, sekdiabrikan
otonomi seluas-luasnya dalam proses pelaksanaadidpem
karena yang mengetahui secara langsung mengeraispgiang
dimiliki oleh anak dan kebutuhan yang diperlukaeholdaerah
sekitar adalah sekolah. Tetapi dalam pelaksanaareyap
mengacu pada S| dan SKL. Dengan pelaksanaan KTEP in
sekolah siap mengantarkan peserta didik dalam mamen
kebutuhanny&’

Sebagaimana hasil wawancara diatas, dapat kitahketa
bahwasannya kebijakan yang baru yakni penerapa®PKini,

diterapkan untuk memenuhi dari kebijakan pemerint@m juga

8\wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kefakolah Bidang Kurikulum,

Tanggal 13 Maret 2008.
8\Wawancara dengan Bapak Drs. Sigid Budianto KepMaM$ | Kandangan, Tanggal

13 Maret 2008.



sebagai inovasi baru agar sistem pendidikan yargdadndonesia
baik itu mutu pendidikan ataupun kualitas pendidik@ng ada di
negara kita bisa bertambah baik dan tidak mengakemunduran
peradaban. Selain itu, penyempurnaan kurikulum yargelanjutan
merupakan keharusaan agar sistem pendidikan naselatu relevan
dan kompetitif. Dan diharapkan dengan adanya pepyeman
kurikulum ini, yakni KTSP yang dalam karakteristjlndisesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, mampu meningkatiestasi peserta

didik dalam kegiatan pembelajaran.

. Pemberlakuan KTSP

KTSP di SMAN | Kandangan Kediri diberlakukan sejaun
ajaran 2007/2008. Pemberlakuan ini dikhususkan patis X saja,
sedangkan untuk kelas Xl dan kelas XIlI tetap melalikan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dimana melakarn
kurikulum yang dahulu. Kebijakan ini dilakukan agatalam
penerimaan pelajaran ataupun input yang diterimgwasi tidak
terpecah-pecah yang akan menyebabkan siswa senfakigung
terhadap keadaan baru yang mereka terima. Dendajakan seperti
ini, sekolah berharap agar konsentrasi pesertk didak menjadi
terpecah-pecah sehingga peserta didik bisa koasepenuh terhadap
satu fokus tertentu yakni terhadap kurikulum yaeglasig mereka
pelajari bukan terhadap kebijakan kurikulum yangubeh-ubah.

Kebijakan baru yang dilaksanakan sekolah ini, judak terlepas dari



keputusan pemerintah yang mana setiap satuan peadidianjurkan
melakukan inovasi baru tentang pendidikan yaknigdanperubahan
kurikulum yang dipakai yaitu KTSP mulai tahun ajara006/2007
dengan syarat sebelum penerapan KTSP dilaksanakatuyan
pendidikan harus melihat dan mengetahui mengenanpoataupun
kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh sekolalepedti yang
dijelaskan oleh bapak Sutrisno, S.Pd mengenai peakioban KTSP di
SMAN | Kandangan sebagai berikut:
KTSP dilaksanakan mulai tahun ajaran 2007/2008 danya
diberlakukan pada kelas X saja, dan untuk kelaglafil Xll tetap
menggunakan KBK sebagaimana sebelumnya. Ini dibgdm
agar dalam penerimaan input, kosentrasi peserték didak
terpecah-pecat®
Keterangan tersebut diatas, dipertegas lagi olgfaB®rs. Sigid
Budianto selaku Kepala SMAN | Kandangan sebagakber
Untuk melaksanakan Undang-Undang Republik Indonisiaor
20 Tahun 2003, maka SMAN | Kandangan mulai tahwarasj
2007/2008 telah siap untuk menggunakan kurikulumu kyakni
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang raka
dilaksanakan pada siswa/siswi baru dan dimulai peslas X
sedangkan untuk kelas XI dan XII tetap menggunakaikulum
lama yakni KBK. Ini dimaksudkan agar pemahaman npasidik
dalam memahami mata pelajaran tidak parsial. Daen@an ini,
tetap mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standarpktensi
Lulusan (SKL)**
Berdasarkan wawancara diatas, dapat dianalisa Isalnvwga

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@®tang

sistem pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerifapublik

% Wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.

91 Wawancara dengan Bapak Drs. Sigid Budianto KePMAN | Kandangan, Tanggal
13 Maret 2008.



Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar NalsPendidikan
mengamanatkan bahwa KTSP jenjang pendidikan dasaménengah
disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu &epthdar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sertpédoman pada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasionadliddean
(BSNP).

Pelaksanaan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri inigug
didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nalkido.24
mengenai pelaksanaan Permendiknas No.22 dan Narg8mengacu
pada Sl dan SKL.

Pengembangan KTSP yang mengacu pada standar rlasiona
pendidikan dimaksudkan untuk menjamin pencapaiajuatu
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikediirteatas: standar
isi, standar proses, standar kompetensi lulusamdat pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasaratandar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar j@ngendidikan.
Dua dari kedelapan tersebut, yaitu Standar Isi (&) Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama |sagian

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

. Dasar Hukum

Untuk memenuhi amanat undang-undang yang ditetapkan
pemerintah dan guna mencapai tujuan pendidikanomasipada

umumnya, serta tujuan pendidikan sekolah pada lkkmysy SMAN |



Kandangan Kediri sebagai lembaga tingkat menengamandang
perlu untuk mengembangkan KTSP. Melalui KTSP ihkiotgh dapat
melaksanakan program pendidikannya sesuai dengeakt&astik,
potensi, dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, larda
pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolahgade
berkoordinasi kepada pemangku kepentingan di lingan sekitar
sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak SutyiSnPd mengenai
dasar hukum penerapan KTSP di SMAN | Kandangangse limerikut:
"Dasar hukum yang melatar belakangi penerapan Kd@iSBMAN |
Kandangan Kediri adalah sesuai dengan Undang-Unéequblik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Petaleritl No. 19
Tahun 2005 %
Penjelasan tersebut diatas, dipertegas lagi olgalBBrs. Sigid

Budianto selaku Kepala SMAN | Kandangan sebagakbier

Dalam penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri ini

berdasarkan pada kebijakan-kebijakan yang dibedit mémerintah

daerah ataupun pusat. Dengan melihat beberapa spogang

sudah cukup baik di SMAN 1 ini, akhirnya kita besiatif untuk

melaksanakan kebijakan baru yang ditetapkan olghepatah

yakni kebijakan pembaharuan kurikulum yang semulBKK

menjadi KTSP. Sedangkan dasar hukum yang dipakhi 8SMAN

| Kandangan ini adalah Undang-Undang Rl No.20 Tak0@3,

Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005, dan jugatufan

Menteri Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2006 meagen
pelaksanaan Permendiknas No.22 daf*23.

92 Wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.

9 Wawancara dengan Bapak Drs. Sigid Budianto Kepa&N | Kandangan, Tanggal
13 Maret 2008.



Berdasarkan pemaparan diatas, maka selanjutnyalitpene
menganalisis data sesuai dengan rumusan masalanBgel | yakni
mengenai latar belakang implementasi KTSP di SMAKahdangan
Kediri sebagai berikut: bahwasannya kurikulum mekam alat yang
sangat penting dalam keberhasilan suatu pendiditearpa adanya
kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit dataemcapai tujuan
yang akan dicapai. Dalam pendidikan formal matajpedn, target
kelulusan, jam pelajaran, beban belajar semuany@ntdkan
kurikulum. Sehingga kurikulum merupakan komponeama dalam
pembelajaran. Begitu jiga di SMAN | Kandangan Kedotalam
pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan kurikydung tepat
sehingga akan tercapai tujuan yang diinginkan.

Penerapan suatu kurikulum sangat menentukan teyhada
berhasil atau tidaknya peserta didik dalam meladsam kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya kurikulum yang baik paksanaan
yang baik dan tepat dapat diyakini suatu pembelajakan berjalan
dengan baik dan akan mengantarkan peserta didi& pgdan yang
diharapkan. Selain itu dalam dunia pendidikan, Kadm selalu
mengalami perubahan sejalan dengan kemajuan zamam d
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Prpsesbahan
secara mendasar dan sistematis terhadap kurikuluamg y
dikembangkan adalah merupakan proses transforraasiapgan dan

aspirasi tentang pendidikan ke dalam program-progyang secara



efektif akan mewujudkan visi dan misi pendidikan sendiri. Dengan
demikian, pengembangan kurikulum dimaknai sebagatusproses
total dimana komponen-komponen yang berbeda sgpeEmr¢ncanaan
kurikulum, perumusan kbijakan kurikulum, implemesit&urikulum,
memainkan peranan yang penting.

Kebijakan yang dilakukan SMAN | Kandangan dalam
implementasi kurikulum berupa KTSP, adalah suatayapuntuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dimana KTSP seéntliradalah
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilakan di masing-
masing satuan pendidikan. Dalam pengembangan KiiSéilakukan
oleh guru, kepala sekolah, komite sekolah dan depemdidikan.
Dalam penerapan KTSP ini, sekolah diberikan otorsetuas-luasnya
dalam melaksanakan pembelajaran yang disesuaikangane
kebutuhan peserta didik dan juga disesuaikan desgaial budaya
masyarakat sekitar. Dalam penerapan ini SMAN | Kagdn juga
melihat dari berbagai sisi. baik itu pada sisi psteyang dimiliki
sekolah ataupun sisi karakteristik daerah dan klaut dari peserta
didik.

Pemberlakuan KTSP oleh pemerintah mulai dianjurkan
pelaksanaanya mulai tahun ajaran 2006/2007 dim3i&PKni sebagai
penyempurna kurikulum sebelumnya.

Dalam penerapan KTSP ini, SMAN | Kandangan mulai

diberlakukan tahun ajaran 2007/2008. meski tidauaedengan apa



yang diamanatkan pemerintah yakni pada tahun 2@)8AN |
Kandangan termasuk sekolah yang cepat dalam pekdsaya.
SMAN | Kandangan ini tidak ingin terlalu cepat dasal diberlakukan
KTSP begitu saja, akan tetapi sebelum diberlakuw@n{TSP ini,
SMAN | Kandangan juga melihat mengenai potensi kigkurangan
yang dimiliki sekolah sehingga dalam penerapanrardirakan lebih
mudah. Selain itu, sebelum penerapan KTSP dimukolah juga
melihat mengenai apa saja yang dibutuhkan olehrteediglik dengan
meihat keanekaragaman karakteristik peserta di@dik Kebutuhan
yang akan dicapai oleh peserta didik.

Penerapan KTSP ini dimulai untuk kelas X atau bigatakan
untuk pembaharuan pendidikan yakni penggunaan KihSPnulai
dilaksanakan pada siswa/siswi ajaran baru dan ilakukan secara
bertahap. Sedangkan untuk kelas XI dan Xl tetamggenanakan
kurikulum lama yakni Kurikulum Berbasis Kompeterf&BK), ini
dimaksudkan agar dalam penerimaan pembelajarantpekeik tidak
merasa terkejut baik dari segi psikologis maupsik fini dikarnakan
dalam KTSP dan KBK ada beberapa kebijakan yangebariantara
lain adanya muatan lokal dan pengembangan diri pEd&P
sedangkan dalam KBK itu tidak ada. Selain itu dalpemjabaran
silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaram d&l&P guru

diharuskan untuk menjabarkan sendiri agar terciptaatu



pembelajaran efektif dan efisien sedangkan dalarK kiBtuk silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran masih dagripéa.
Penerapan kebijakan yang berupa KTSP yang dibésdaku
oleh SMAN | Kandangan ini juga disesuaikan terha#teputusan
pemerintah yakni berdasarkan pada dasar hukumrmterttan dasar
hukum itu sesuai dengan keputusan yang dianjurkem memerintah
bahwasannya setiap satuan pendidikan dianjurkarkunélaksanakan
pembaharuan dalam pendidikan melalui pelaksanaanSPKT
Pelaksanaan KTSP di SMAN | Kandangan ini sesuagaemandasan
hukum sebagai berikut:
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
2) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangl&téasional
Pendidikan (SNP)
3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 TaQ06 tentang
Standar Isi (SI)
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 T&206 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 TaQ06 tentang
Pelaksanaan Permendiknas No. 22, dan 23.
Dari analisa diatas, dapat kita ketahui bahwasaniayar
belakang implementasi KTSP di SMAN | Kandangan kedi
dipengaruhi oleh karakteristik atau sosial budaga daerah setempat

dan juga dipengaruhi oleh karakteristik, potensi #abutuhan dari



peserta didik tetapi kesemuanya itu tetap mengapada supervisi
dinas pendidikan kabupaten/kota, dan departemermaggang
bertanggungjawab di bidang pendidikan. Dan pelakaarkurikulum
ini mulai dilaksanakan pada tahun ajaran 2007/2008 diberlakukan
hanya pada kelas X. Pemberlakuan ini dilakukanradmertahap mulai
dari siswa/siswi baru dan seterusnya. Kesemuaniyddrdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@@ngenai
Sisdiknas, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 266farig SNP,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Ta2Q0b6 tentang Sl,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 TaR066 tentang
SKL, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 2#hin 2006

tentang Pelaksanaan Permendiknas No. 22, dan 23.

2. Peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalam implementasKTSP di
SMAN Kandangan Kediri
a. Tugas Kepala Sekolah
Peran pemimpin dalam sebuah organisasi sangat riggnpen
terhadap tegak atau tidaknya suatu lembaga tersdartsini dapat
kita ketahui bahwasannya untuk menjadi pemimpirutdibkan suatu
keahlian agar lembaga yang dipimpin bisa mencaypjaian suatu
lembaga yang diinginkan. Seorang pemimpin harus poesyai
kemandirian yang tetap dan harus konsisten terhapapyang telah ia

putuskan. Sikap tegas, jujur, berwibawa, disipltemokratis dan



profesional itulah adalah salah satu sifat yangudatimiliki oleh
seorang pemimpin apabila dia ingin sukses dalamatserkan suatu
organisasi tersebut. Dalam pelaksanaan suatu eEgnijuga
dibutuhkan sebuah strategi dalam pelaksanaannya dgéam
pelaksanaan jika terjadi suatu yang melenceng garencanaan
semula atau tidak sesuai dengan target yang alkajo,dnaka suatu
organisasi itu cepat dan siap memperbaiki kekuraga keteledoran
yang telah dilakukan atau setidaknya jika sulitudrdiperbaiki maka
sedikit banyaknya suatu organisasi tersebut bisanimnalisir
terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Perlu gakinjuga
bahwasannya kesuksesan itu tidak hanya sekedantarng kepada
peran pemimpin, akan tetapi kerjasama antar angmma angat
diperlukan agar jalannya suatu organisasi tersedsuai dengan yang
dicita-citakan. Sebagai seorang pemimpin lembagkolale atau
seorang kepala sekolah juga harus mempunyai #ifateBatas, yang
mana dengan sifat tersebut diatas akan bisa memgant suatu
lembaga kepada tujuan yag akan dicapai.

Keberhasilan suatu lembaga sekolah bisa tercapabilap
seorang kepala sekolah memiliki wawasan yang luanhgenai
pembelajaran yang efektif serta berkemampuan posfalsmengenai
bidang perencanaan, kepemimpinan, manajerial, dapenrgsi
pendidikan. Selain itu kerjasama tidak hanya dengatar anggota

dalam lembaga akan tetapi kerjasama yang dilakuah kepala



sekolah juga dilakukan dengan komite sekolah damuaepihak yang
terkait dengan kurikulum.

Peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalam implemerKaSP
di SMAN | Kandangan Kediri adalah sebagai pembeputusan atau
juga kebijakan terhadap penerapan KTSP yang dakmerppannya
disesuaikan dengan potensi yang dimiliki SMAN | HKangan.
Menurut Bapak Drs. Sigid Budianto selaku Kepala ASM |
Kandangan sebagai berikut:

Saya sebagai kepala SMAN | Kandangan ini, bertisgsgai
pengambil keputusan terhadap segala kebijakan ysday di
sekolah baik mengenai peraturan-peraturan yangdadekolah
maupun kebijakan mengenai pembaharuan terhadapdpemd
Pelaksanaan KTSP di SMAN | Kandangan ini tidakegais dari
kebijakan yang telah saya tetapkan dan keputusaidak sekedar
saya terapkan akan tetapi dalam penerapannya kamissmelihat
terlebih dahulu potensi yang dimiliki sekolah dagg karakteristik
dari peserta didiR?*

Penjelasan tersebut diatas, juga diperkuat olelhwwas/ancara
peneliti kepada Bapak Sutrisno, S.Pd selaku Wakpadfa Sekolah
Bidang Kurikulum sebagai berikut: "Penerapan KTSPSMAN |
Kandangan ini, tidak terlepas dari keputusan yaxght ditetapkan
oleh Kepala SMAN | Kandangari™

Dalam pelaksanaan keputusan yang ditetapkan K&§edkialah,
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga tidals#iterlepas dari

tugasnya yakni sebagai pelaksana dari kebijakaal&eggkolah, yakni

% Wawancara dengan Bapak Drs. Sigid Budianto Kepa&N | Kandangan, Tanggal
13 Maret 2008.

% Wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.



sebagai pengendali semua kegiatan pembelajaraamDadngambilan
keputusan mengenai penerapan KTSP ini, kepala afekalak bisa
berdiri sendiri tanpa bantuan dari tim kerja yaognkak yakni Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum karna tanpa adayaka

Kurikulum, penerapan tidak akan bisa dilaksanakamn& dalam
pelaksanaannya Waka Kurikulumlah yang melaksanakandan
mengendalikan semua masalah yang diperlukan dalenergpan
KTSP. Menurut Bapak Sutrisno, S.Pd selaku Wakakgilum sebagai
berikut: "Saya sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidafgrikulum

bertugas melaksanakan kebijakan dan keputusan tgdalyg diambil
oleh kepala sekolahi®

b. Strategi Kepala Sekolah
Proses pengembangan KTSP di SMAN | Kandangajuigg

tidak terlepas dari penggunaan strategi dimana atenstrategi
tersebut, apabila terdapat kesalahan dalam prosegembangan
sekolah bisa langsung mengendalikannya dan memnlisimasalahan
tersebut. Penggunaan strategi tersebut diharapkan mendukung
terhadap proses terlaksananya pengembangan KT8 sdektif dan
baik. Menurut Bapak Drs. Sigid Budianto selakup&la SMAN |

Kandangan sebagai berikut: "Dalam penerapan KTSP sekolah
menggunakan strategi sosialisasi terhadap seluenbopil sekolah,

komite sekolah dan siswa SMAN | Kandangan dan nsela&kan

% Wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.



strategi workshop terhadap guru-guru atau pendigikg ada di
SMAN | Kandangan ¥
Strategi yang dipaparkan Bapak Sutrisno, S.Pd sliatalah

strategi dalam pengembangan KTSP di SMAN | Kandangang
mana strategi tersebut adalah sosialisasi terhaddpruh warga
sekolah yang terkait dengan KTSP dan melakukaregiraorkshop
terhadap guru-guru mengenai KTSP. Selain stratagg ydijelaskan
oleh Waka Kurikulum diatas, dalam penerapan KTSPSHIAN |
Kandangan ini juga melihat terhadap potensi, kekuataupun juga
keadaan yang dimiliki sekolah. Karena dengan mamget hal
tersebut, maka kebujakan-kebijakan baru akan degktksanakan.
Menurut Bapak Sigid Budianto selaku Kepala SMAN andangan
sebagai berikut:

Sebelum kita menerapkan KTSP di SMAN | Kandangankita

terlebih dahulu melihat terhadap kekuatan, potgasg dimiliki

sekolah, apakah sesuai ataupun tidak. Jadi, pearet&pSP yang

ada di sekolah ini tidak hanya asal diterapkan tbeggja, akan

tetapi juga melihat potensi dan karakteristik sekapakah sudah

mampu atau belurf.

Penjelasan diatas, juga diperkuat lagi oleh hasiwancara

sebagai berikut: "Dalam penerapan segala sesuatya@da di SMAN

| Kandangan ini, kita tidak seenaknya menetapkagitiesaja akan

% Wawancara dengan Bapak Drs. Sigid Budianto Kepa&N | Kandangan, Tanggal
13 Maret 2008.

% Wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.



tetapi kita juga melihat terhadap potensi dan Karakik yang ada di
sekolah kita.*

Perumusan KTSP, tidak hanya dirumuskan oleh Kepala
Sekolah akan tetapi perumusan ini juga melibatlebetapa hal yaitu
guru dan komite sekolah. Agar dalam pelaksanaanPKinEberjalan
sesuai dengan keinginan masyarakat, maka diperlpégisipasi dari
masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinggirtisipasi
masyarakat ini tidak hanya sekedar mengenai msagai akan tetapi
juga mengenai hal kebijakan-kebijakan apa saja yai@n
dilaksanakan di sekolah. Menurut Bapak SutrisnBd&elaku Waka
Kurikulum sebagai berikut: "Dalam perumusan KTSE kami juga
melibatkan Komite Sekolah dan menawarkan kepadaekaer
mengenai hal-hal apa saja yang akan diterapkan demiajuan
sekolah dan pemenuhan kebutuhan peserta ditfik.”

Hasil wawancara diatas, juga dipertegas oleh ké&tomite
SMAN | Kandangan sebagai berikut:

Saya sebagai wali murid selalu diikut sertakan rdalsegala
perumusan yang ada di sekolah. Dalam penerapan K& ini
saya juga dilibatkan dalam perumusannya. Dan barbagsukan
juga kami sampaikan yakni mengenai adanya pelajaran
pengembangan diri, disini kami mengusulkan mengbeherapa
hal yang mana akan membawa anak dalam pemenuhatukah

seperti halnya dengan diadakannya pelajaran DIDihiy@unia
usaha dan dunia industft

% |bid.

%vawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil KePakolah Bidang Kurikulum,
Tanggal 13 Maret 2008.

101 wawancara dengan bapak Yasin, M.Pd Komite SMANahd#angan Kediri, tanggal
29 Maret 2008.



Pemaparan hasil wawancara diatas, dapat kita Wketah
bahwasannya dalam penerapan KTSP ini, kerjasataaaasekolah
dan komite sekolah tidak dapat ditinggalkan karpeagembangan
KTSP itu sendiri tidak lepas dari keputusan yarsgijui oleh komite
sekolah. Kerjasama yang baik akan menghasilkahyesjy baik pula.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka selanjutnyalitpene
menganalisis data sesuai dengan rumusan masalahBgdel | yakni
mengenai Peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalam eimghtasi
KTSP di SMAN Kandangan Kediri yaitu bahwasannyasgkaSMAN
| Kandangan adalah pemimpin atau kepala sekolaly p@nwenang
memberikan segala keputusan demi kebaikan dati $elmbaga yang
dipimpinnya yaitu SMAN | Kandangan. Kepala SMAN hikdangan
ini, sudah membuktikan bahwasannya dia mampu mekaler
kebijakan baru mengenai kurikulum yang ada di SMAandangan
yakni dengan pemberlakuan kurikulum baru yaitu KT&Rana
kurikulum ini adalah kurikulum yang dianjurkan olpamerintah agar
dalam pelaksanaan pendidikan di negara kita admgletan dengan
kata lain adanya kurikulum baru yakni KTSP ini dézkan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di neljsaa

Kepemimpinan seorang kepala sekolah harus bersileayaliri
dengan menselaraskan segala sumber daya yang &a daatu
lembaga tersebut. Keberhasilan suatu kebijakark tiddepas dari

keprofesionalan seorang kepala sekolah dalam meagelegala



kegiatan yang ada di sekolah. Selain itu, suatiedk@ppinan akan
berjalan dengan efektif dan baik apabila seorangnipein

mempunyai sikap yang demokratis. Begitu juga siamy demokratis
dan keprofesionalan seorang pemimpin tidak akanadekenyataan
apabila tidak adanya dukungan atau kerja sama kamgpak dengan
dewan guru selaku seorang yang melaksanakan kabijalang
diterapkan oleh kepala sekolah. Jadi, tim kerjagyainmpak dan
transparan juga sangat diperlukan dalam penerap&rK

SMAN | Kandangan juga mempunyai seorang kepalalabko
yang demokratis dan profesional karena kepala abkgang ada di
SMAN | Kandangan ini seorang manajer pendidikarfggional yang
direkrut oleh komite sekolah dan dipercaya sebsgaiang yang akan
mengantarkan SMAN | Kandangan semakin maju danuladitas dan
dapat memenuhi keinginan yang diharapkan masyartdtatama
peserta didik.

Keprofesionalan kepala SMAN | Kandangan ini dap#a k
ketahui dari cara beliau dalam penerapan KTSFDalam penerapan
KTSP ini, beliau terlebih dahulu melihat poensi danakteristik dari
sekolah apakah telah mampu untuk melaksanakan watabelum,
selain itu beliau juga melaksanakan beberapa giratgar dalam
penerapan KTSP ini akan berjalan dengan lancar inaekk sedikit
hambatan-hambatan. Strategi yang dilakukan oleh SMA

Kandangan ini dalam implementasi KTSP adalah selbeggut:



1) Melakukan sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukisini adalah
berupa pengenalan kurikulum atau KTSP ini kepatiage siswa
dan kepada pendidik atau guru dan juga kepada malid. Ini

dilakukan agar semua pihak yang akan terlibat dagdataksanaan

KTSP ini mengetahui dan mengerti terhadap kebijakan

pembaharuan kurikulum. Selain itu sosialisasiuig penting agar
seluruh warga sekolah mengetahui mengenai visndansekolah

yang akan di kembangkan dan dilaksanakan.

2) Mengadakan workshop untuk guru-guru mengenai KTSP.

Workshop ini dilakukan agar pendidik atau guru gebaelaksana
dari KTSP ini mengetahui dan bisa melaksanakaajelsaja yang
akan di kerjakan oleh para pendidik. Selain itu,rksbop ini
dilakukan untuk membangun karakter guru karenanidiguru
adalah merupakan faktor terpenting terhadap prioskegar belajar
dan hasil belajar.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah diatas, rdpian
mampu untuk mengantarkan sekolah pada penerapaR Kai®y baik.
Karena setelah pelaksanaan strategi diatas, KT&gsuag berjalan
sesuai dengan keputusan dari kepala sekolah.

Komite sekolah adalah bagian yang tak terpisahkankd SP,
karena KTSP dapat dikembangkan atas partisipasi asyarakat
ataupun dari wali murid. Selain bantuan berupa araggsetiap bulan

yang diberikan, wali murid juga diikutsertakan aalperumusan yang



akan dilaksanakan oleh sekolah. Karena KTSP blkacdriantara
pembelajaran yang mengacu pada standar nasionatatzotar daerah,
maka tidak dapat kita tinggalkan peran dari orauey murid dalam
pelaksanaan pembelajaran.

KTSP disini bercirikan berstandar nasional maksadagalah
bahwasannya meski pembelajaran dilaksanakan sepgnaiieh para
pendidik seperti halnya pembuatan silabus dan rmyarapelaksanaan
pembelajaran diserahkan seutuhnya pada sekolah gatay tetapi
tetap mengacu pada standar yang ditetapkan peafeatdu juga tetap
mengacu pada standar nasional. Sedangkan standeahdadalah
standar yang ditetapkan oleh tiap daerah masingamassuai dengan
karakteristik dari daerah tersebut.

Sebagai ciri khas dari SMAN | Kandangan, maka mata
pelajaran muatan lokal disini ada dua yakni DIDWni@d usaha dan
dunia industri) untuk mata pelajaran llmu Pengedah&osial (IPS)
dan untuk mata pelajaran limu Pengetahuan Alam )(IB4dapat
bimbingan komputer dan sains grafis.

SMAN | Kandangan ini juga terdapat mata pelajaran
pengembangan diri dimana mata pelajaran ini jugeagukkan dalam
mata pelajaran formal. Penerapan yang dilakukan SMKandangan
ini sudah cukup lengkap sebagaimana yang ditetaplemperaturan
yang dibuat oleh pemerintah yakni dengan adanyaa matajaran

muatan lokal dan pengembangan diri.



Dari berbagai pemaparan diatas, dapat disimpulkan
bahwasannya peran pemimpin dalam implementasi KE8Rgat
berpengaruh sekali terhadap terlaksana atau tidakogtu kebijakan
yang telah diambil. Tanpa adanya sikap yang dentiskrdan
profesional dari seorang pemimpin, maka semua &edni-kebijakan
baru yang ada tidak akan terrealisasikan dengdn desuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Pembaharuan dalam kurikulum yakni KTSP yang diteaai
SMAN | Kandangan ini dapat terrealisasikan dengail dikarnakan
adanya kerja sama yang baik antara pemimpin dannwaid sebagai
orang yang merumuskan mengenai pembelajaran yandiagtkolah.
Kerjasama ini tidak hanya mengenai pembelajarann atetapi
mengenai materi dan peraturan-peraturan yang ad&MAN |
Kandangan.

3. Implementasi KTSP oleh guru dalam pembelajaran
a. Metode Pembelajaran

Metode disini dimaksudkan adalah cara. Sedangkatodee
pembelajaran disini adalah cara bagaimana guru naelken
pembelajaran dalam kelas atau dalam suatu pemiagiajBenerapan
pembelajaran guru ini adalah mengenai bagaimana gialam
menerapkan metode, membuat silabus dan juga bagaiguau dalam
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran apa#tah masuk

pada kriteria KTSP ataukah belum.



Pemakaian metode mengajar yang dipakai para dewandj
SMAN | Kandangan disini kurang bervariatif ini daghketahui dari
hasil wawancara peneliti dengan dewan guru. Tidedikg guru
SMAN | Kandangan yang masih menggunakan metodenzgdralalam
pembelajaran padahal jika kita ketahui pembelajayang hanya
menggunakan metode ceramah akan menghambat kékmesiswa
dalam hal pemunculan kreasi-kreasi baru dan akarghaenbat daya
imajinasi anak dalam mengembangkan pemikiran-prarikiya. Jadi,
vareasi dalam metode pembelajaran itu sangat dkzerl demi
peningkatan daya fikir anak selain itu agar andkkimerasa bosan
terhadap pembelajaran yang ia tempubh.

Menurut hasil wawancara dengan Guru Sosiologi ntesijan
sebagai berikut:

Dalam pembelajaran, saya sudah menerapkan penrthelaja
menggunakan KTSP, dalam pelaksanaannya saya mexggun
metode diskusi, tanya jawab dan pemberian tugaslikarnakan
waktu yang diberikan kepada kami masih kurang daga j
terbatasnya media pembelajaran. Dan dalam pemizsgiaja
Sosiologi ini anak masih sulit untuk diajak belag#tif.

Pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi diaagrbelum
berkembang karena dalam melaksanakan metode pganaelanasih
saja terpaku pada pembelajaran yang hanya menggunaletode
ceramah dan tanya jawab saja, padahal metodedlatathetode lama.
Pembelajaran yang hanya seperti ini saja tidak akambawa pada

peserta didik pada kemampuan mereka untuk mengekdan

pengetahuan mereka sendiri selain itu pembelajseperti ini tidak



mampu membangun pemahaman dari peserta didik. Paarbe

seperti ini tidak banyak melibatkan peserta didikeka peserta didik
hanya diam dan mendengarkan apa yang dikatakan gulah dan

mereka hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh gahingga
peserta didik tidak dapat mengembangkan pengetahaeszka.

Hasil wawancara dengan Guru Sejarah yang sebagautbe
"Metode pembelajaran yang saya laksanakan adalatlggnaakan
metode ceramah dan diskusi karena kita mengalasuiliten apabila
menggunakan metode yang lain.”

Pelaksanaan pembelajaran diatas, sama dengan apmp ya
dilaksanakan pada mata pelajaran sosiologi yangamagtode yang
digunakan oleh pengampu mata pelajaran sejarah maisih
menggunakan metode lama yang mengedepankan met@aeah dan
diskusi saja. Pelaksanaan metode seperti ini tidecerminkan
keprofesionalan seorang guru karena anak tidakikiédre kesempatan
untuk memahami sendiri tentang pelajaran yang se@dapelajari.

Hasil belajar yang akan didapat oleh peserta didikang
mendapatkan perhatian dari para pendidik, merekayahderfikir
untuk menyelesaikan tugas mereka mengajar tanpayadaotivasi
untuk mengembangkan pembelajaran agar menjadi lefsiju dan
berkembang sehingga peserta didik tidak menemu&sng ataupun
mendapatkan kebutuhan yang mereka cari. Dan jita &nalisa

mengenai penjelasan guru sejarah ini mengenai it@sutialam



pembelajara sejarah apabila menggunakan metode \amg

pemaparan ini mencerminkan bahwasannya guru sejaraturang

profesional terhadap pengembangan pembelajaranh@adabagai
guru kita dituntut untuk kreatif, mandiri dab preifenal sehingga jika
terdapat berbagai permasalahan dalam pembelajanam, dapat
mengatasinya dengan baik.

Menurut Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi KJI
sebagai berikut:

Dalam melaksanakan pembelajaran saya menggunak&mdene
ceramah, diskusi dan praktik langsung. penggunagtioda yang
sering saya lakukan disini adalah dengan menggunaigtode
praktik karena pelajaran TIK dibutuhkan praktik gabanyak
untuk melatih psikomotor anak.

Penggunaan metode yang dilaksanakan pada matarpelaj
TIK sudahlah sesuai dengan pelajaran yang akanrda oleh paserta
didik, dimana pembelajaran kebenyakan menggunakaade praktik
dan ini sesuai dengan karakter dari mata pelajatnsendiri yang
mana mamarlukan banyak latihan agar mempermudatamdal
pembelajaran.

Menurut wawancara dengan guru Pendidikan Kependuduk
dan Lingkungan Hidup (PKLH) sebagai berikut: "Sayklam
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramahistasicsaja.”

Mata pelajaran PKLH adalah salah satu pelajarartandakal

dari SMAN | Kandangan yang digunakan sebagai sadalu

pemenuhan kebutuhan peserta didik dimana sebagisar lpeserta



didik yang belajar di sekolah SMAN | Kandangan adalah dari
daerah pedesaan yang di lingkungan sekitarnyapatdmnyak hutan
dan sawah. Melihat sosial budaya daerah kandangag terdapat
banyak sawah dan hutan, maka SMAN | Kandangan rapkat
bahwasannya PKLH adalah mata pelajaran muatan i@ harus
dilaksanakan di SMAN | Kandanga ini. Tapi dalam aehnaan
pembelajarannya sangatlah tidak sesuai dengan tedal di cita-
citakan sebab jika kita amati bahwasannya dalambpkigaran masih
menggunakan metode itu-itu saja yakni masih mergjgam metode
ceramah dan tanya jawab saja dan guru masih bernmaddasan
menggunakan metode yang bervariatif.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Geagghfgai
berikut: ” Metode dalam mengajar yang saya pakaulursaat ini
adalah dengan menggunakan metode ceramah dan jtamgl, dan
diskusi.”

Metode yang dipakai dalam pembelajaran Geografjuiga
masih terlihat sama dengan pelajaran-pelajaranykaily mana masih
tetap menggunakan metode ceramah, tanya jawabdiglamsi. Guru
kurang mengembangkan pembelajaran kepada metodelengang
lain. Padahal dalam pembelajaran dianjurkan untwdnggunakan
metode yang bervariasi ini dikarnakan agar anakkticherasa bosan

terhadap penyampaian guru yang monoton.



Rasa bosan yang dirasaka oleh peserta didik, a&eakibat
fatal terhadap keberhasilan mereka dalam pembaiajdarena
kebanyakan dari murid yang bosan terhadap metodg yipakai
guru, maka anak lambat laun akan menjadi bosantpthiadap mata
pelajaran yang sedang ia ikuti. Ini akan menjadikamahnya motivasi
anak dalam belajar.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Matkanati
sebagai berikut:

Metode yang saya pakai masih sama dengan sebelaksaeaan
KTSP dimana saya menggunakan metode ceramah, didkos
latihan soal. Karena menurut saya belajar matematik harus
lebih banyak berlatih mengerjakan soal sehingg@adeeyang saya
terapkan masih sama dengan sebelum KTSP.

Metode yang dilaksanakan juga masih tetap sajeotanrdan
sama dengan guru-guru yang lain. Dimana guru tidaka
mengembangkan pembelajaran secara aktif sehingggdsang siswa
marasa bosan terhadap pembelajaran yang dilaksan@kpi, pada
dasarnya pembelajaran pada ata pelajaran matemitikadalah
banyak menggunakan latihan-latihan karena denggwameinilah yang
akan mengasah pemikiran mereka dalam menyelesaiasalah-
masalah atau soal-soal yang mereka hadapi. Memawgancara salah
seorang siswa kelas X 1 sebagai berikut: "Pelaksap@mbelajaran
yang ada disini sedikit membosankan karena carggp@m@an yang

disampaikan oleh guru-guru itu sama yaitu kalau gakamah ya

diskusi.”



Menurut wawancara dengan Guru mata pelajaran Ekbnom
sebagai berikut: "Pembelajaran yang saya lakukamgate
menggunakan metode ceramabh, tanya jawab, dan diskus

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pgnggoru
mata pelajaran ekonomi ini sudah mencerminkan patean KTSP,
hanya saja dalam pemakaian metode masih juga sampa tidanya
pengembangan yang baik karena penggunaan metodetetap saja
sama dengan pelajaran yang lain. Pengembangan [a¢smée yang
baik juga diikuti oleh kekreatifan guru dalam memigakan peserta
didik untuk mengembangkan daya fikir ataupun ineginmereka
terhadap pelajaran yang mereka pelajari. Semakin kpeatif dalam
penempatan metode dalam pembelajaran, maka serkadtif pula
peserta didik dalam mengembagkan pengetahuan mereka

Menurut hasil wawancara dengan Guru mata pelajnama
sebagai berikut: "Pembelajaran yang saya laksanaikdah mengacu
pada KTSP dimana metode yang saya gunakan disitaladnetode
ceramabh, diskusi, tanya jawab, praktik, dan peramgas

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Pemaidik
Agama lIslam (PAI) sebagai berikut: "Metode yang asagunakan
dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan ntatodejawab,
diskusi kelompok, praktik dan penugasan.”

Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Kimia Aadigini

juga sudah masuk pada kriteria dari KTSP yaitu dengelaksanaan



metode yang cukup bervariasi. Dan pembelajaran gapegrti inilah

yang sekarang diperlukan oleh peserta didik kamgragan adanya
metode yang bervareasi dalam pembelajaran, merkia &bih

termotivasi dalam belajar dan mereka merasa sekargna tidak
seperti itu-itu saja yang ia pelajari. Dengan adanyotivasi yang
tinggi dari peserta didik inilah dipastikan akanmpa kepada hasil
pembelajaran yang maksimal sesuai dengan apa yamginkan.

Karena jika kita ketahui lagi kebiasaan anak yasgnobtivasi dan
senang terhadap metode pembelajaran yang ia dapatieka anak
juga akan lebih termotivasi untuk belajar dan mijsang diharapkan
dari guru.

Menurut hasil wawancara dengan Guru mata pelajmlogi
sebagai berikut: "Dalam pembelajaran saya menggmaketode
pembelajaran yang bervariasi diantararanya say@goeakan jigsaw,
ceramah, diskusi, praktikum, pemberian tugas teékgir dan non
terstruktur.”

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan Guru pgngam
mata pelajaran Biologi sudah memenuhi kriteria d&&FSP dimana
metode yang digunakan tidak terpaku pada metode jakini metode
ceramah dan tanya jawab, dan sudah mulai mengeikdrang
pembelajarannya dengan menggunakan metode yangariasiy
Pemakaian metode yang bervariasi ini diyakini akam@ampu

mengembangkan daya fikir anak.



Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Buderiek
sebagai berikut:

Pembelajaran yang saya tekankan disini adalah psangepada
siswa, karena mata pelajaran budi pekerti ini sangalit
penilaiannya. Kalau sekedar untuk penilaian te@iaka bisa tapi
disini penilaian juga di lihat dari segi perilaknak sehari-hari.
Dari sini saya menggunakan metode penugasan kepediayang
hasilnya kita akan mengetahui seberapa besar pemaahanak
mengenai pelajaran budi pekerti iru sendiri.

Mata pelajaran budi pekerti ini adalah merupakalajgean
muatan lokal dari kabupaten kediri dimana pelajarardiwajibkan
oleh daerah kediri. Disini pembelajaran yang diketu pada mata
pelajaran ini, sudah menggambarkan pelaksanaan Kdigfana
metode yang dipakai juga baik bagi kemampuan berfikak, dan
guru juga berupaya mengoptimalkan pembelajaran aferapanya
penugasan pada anak. Selain itu, mata pelajaranF@kerti ini dalam
penggunaan metode belajar juga sudah baik kardak kianya teori
saja yang digunakan akan tetapi praktik dan pemugagiga
merupakan tugas yang diberikan kepada siswa.

Menurut Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaga
berikut: "Metode yang saya gunakan disini adalatoaeetanya jawab,
ceramah, penugasan, unjuk kerja, dan diskusi.”

Metode yang digunakan pada pelajaran Bahasa Inidoires
sudah cukup bervariasi. Pemakaian metode yangikhineoleg guru

mata pelajaran Bahasa Indonesia ini, disesuaikda gengan bab

yang akan mereka pelajar. Jadi, pemakaian metodg lparvariasi



memang diperlukan selain itu dengan pemakaian raesegerti ini,
anak tidak cepat bosan terhadap materi yang sedaedajari.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Kesenian
sebagai berikut:

Dalam melaksnakan pembelajaran disini saya mengguna
metode ceramah dan praktek. Dan disini yang bargaja
tekankan adalah segi praktik. Tapi, pembelajarasekian ini
banyak terdapat kendala diantaranya kurangnya aaidan
prasarana seperti bahan untuk seni rupa, dandain-I

Pelaksanan pembelajaran pada mata pelajaran Kesenia
sudah cukup baik terlihat dari bagaimana dia menaian metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakter pelajdrapi meski
demikian, berbagai kendala juga dialami oleh pemmemuru mata
pelajaran kesenian ini diantaranya kurangnya sadama prasarana
yang tersedia sehingga terkadang menghambat terhada
berlangsungnya pembelajaran.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Fistkagai
berikut: "Pelaksanaan pembelajan fisika ini sayaggenakan metode
eksperimen an informasi.”

Jika kita lihat dari wawancara diatas, maka dajtat ketahui
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran menggunak3R Kiidah
berjalan semestinya. Ini juga dibuktikan dalam plearen metode
sudah mulai bervariasi dengan kata lain guru sudamilah-milah

mengenai metode apa saja yang akan digunakan dadambahaan

bab-bab yang berbeda. Penggunaan metode yang ibervpada



pelajaran Fisika ini disesuaikan dengan bab apg wgé@an dipelajari
sehingga anak tidak merasa bosan terhadap penrbelgjang sedang
berlangsung.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Bamegaid
sebagai berikut: "Metode yang saya gunakan dalambpkjaran
adalah dengan menggunakan metode yang akan berplerigehadap
daya fikir anak selain itu agar anak senang dalatajdr bahasa
inggris. Metode yang saya gunakan antara lain:mwork, role-play,
discussion.”

Penggunaan metode yang dilakukan oleh pengampu mata
pelajaran Bahasa Inggris juga sudah menunjukkahkepdrangan
dimana guru sudah melakukan berbagai variasi dglaya mengajar
mereka antara lain dengan penggunaan metode yavayibsi.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Lisgenin
sebagai berikut: "Dalam pelajaran listening iniyasamenggunakan
metode diskusi kelompok, tanya jawab, paraktik pmugasan.”

Hasil wawancara mata pelajaran dengan Guru Listediatas
sudah menunjukkan pelaksanaan yang baik yaitu depgaggunaan
metode yang bervariasi dalam pembelajaran yaknjatempengguaan
metode diskusi kelompok, tanya jawab, praktik, ganugasan.

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Olala Rag
sebagai berikut: “Karena pelajaran ini adalah alaga, maka saya

hanya metode ceramah di kelas dan praktik di geasaja.”



Pembelajaran yang dilakukan diatas, sudah sesuagade
karakter dari pelajaran tersebut dimana selain kn&kn pertemuan
di kelas dengan ceramah, juga melakukan praktilgskamg di
lapangan.

Menurut Bapak Sutrisno, S.Pd tentang mata pelajaran

Pengembangan diri sebagai berikut:
Untuk pengembangan diri, kami langsung memasukkan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler dalam pelajarabintuk
intrakurikuler kami memulai bimbingan konseling gan
dimasukkan pada mata pelajaran budi pekerti. Sé@dangntuk
ekstrakurikuler kami melaksanakannya secara sér@atada hari
jum’at dan untuk ekstrakurikuler ini disesuaikan ngen
kebutuhan peserta didik. Pelaksanaannya kami laggsu
menggunakan praktik di lapang#.

Hasil wawancara diatas juga dipertegas oleh sa#i Guru
Pengembangan diri Pencak Silat sebagai berikuttatbaelaksanaan
pengembangan diri ini, kami langsung melakukannyamghngan dan
tidak melakukan pelajaran didalam kelas.”

Dari hasil wawancara diatas, dapat kita ketahuwaahnnya
SMAN | Kandangan ini sudah melaksanakan sesuaiatepgtunjuk
dari KTSP vyakni untuk pembelajaran, harus memasukka
pengembangan diri sebagai ciri khas dari KTSP s¢dagai pembeda
dengan  kurikulum  sebelumnya. Dan dalam pelaksanaan

pengembangan diri ini sudahlah baik karena macapamadari

pengembangan diri yang ada di SMAN | ini disesuaildengan

192 wawancara dengan Bapak Sutrisno, S.Pd Wakil Kepaknlah Bidang Kurikulum,
Tanggal 27 Maret 2008.



kebutuhan peserta didik. Seperti halnya adanyaksepla, seni baca

Al-Qur’an, kelompok ilmiah remaja, dan lain-lain.

Dari berbagai pemaparan diatas, dapat kita amisinkzulan
bahwasannya dalam penggunaan metode yang dilakukarsMAN |
Kandangan dalam penerapan KTSP ini, belum ada gkambyang
mana masih saja banyak guru yang menggunakan raetetbele lama
dan tidak ada pengembangan metode yang bervargalim
pembelajaran, padahal seorang guru harus mempugifgaimandiri
dan profesional sehingga dalam pembelajaran yarigngsug dapat
tercapai tujuan yang dicita-citakan. Kekurang kfeatguru dalam
menerapkan metode yang dipakai akan sangat bempénggrhadap
prestasi anak dan kemampuan berfikir anak dalamyebesaikan
suatu masalah.

Dari hasil penelitian diatas, peneliti menganalm@swasannya
faktor yang menghambat dalam pemakaian metode pejatza guru
SMAN | Kandangan adalah sebagai berikut:

1) Kurangnya pemahaman guru mengenai berbagai macaodene
dalam pembelajaran.

2) Kurangnya kesadaran guru mengenai pembelajaran hyaiRgdan
bagaimana meningkatkan pemahaman anak agar pdsBktdisa
kreatif dalam belajar.

3) Tidak adanya kesiapan guru dalam melaksanakan [ejaiae

menggunakan KTSP.



4) Kurang adanya kedisiplinan guru dan kesadaran genuadap
tugas yang diterimanya.

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi falikter
diatas, menurut peneliti adalah sebagai berikut:

2) Dengan cara melakukan workshop yang ditujukan urserkua
dewan guru metode pembelajaran yang efektif dilakulalam
pembelajaran.

2) Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya pemakaiatode
pembelajaran yang diharapkan mempunyai dampak pasgif
yaitu adanya kesadaran guru dalam cara pelakssemalpelajaran
yang efektif dan akan mengembangkan daya fikir anak

. Praktik Mengajar di Kelas

Praktik disini adalah bagaimana proses yang dilakRuseorang
guru dalam pembelajaran dikelas apakah sudah sdsogan apa yang
telah dipaparkan guru kepada peneliti ataukah tidaktuk
menghasilkan sebuah praktik mengajar yang sesundbeidasil dalam
pembelajaran, diperlukan suatu kerja sama yang hatlara guru
dengan siswa karena yang terlibat dalam pelaksapaaktik itu
sendiri adalah guru dan siswa. Jadi, diperlukapaespositif oleh
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru.

Praktik yang baik dan respon yang baik oleh siswana
membuahkan hasil yang baik pula terhadap prestag) gkan diterima

oleh siswa. Sebaliknya praktik yang tidak baik datak adanya



respon dari siswa maka akan membuahkan hasil ydaig lhaik. Peran
siswa dalam pelaksanaan praktik pembelajaran y#daguélan guru
sangan besar pengaruhnya terhadap keberhasilam meabde yang
diterapkan seorang guru. Dari penjelasan ini, ddptt ketahui
bahwasannya meski praktik guru dalam pembelajdtabdik, tetapi
tidak mendapatkan respon positif dari siswa, makeekhasilan dalam
pembelajaran tidak akan pernah terjadi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pérsdiama 1
bulan yakni mulai tanggal 13 Maret 2008 sampai 1&ilA2008
praktik mengajar guru SMAN | Kandangan dalam pepenaKTSP
ini, sudah menunjukkan kesesuaian dengan hasil n@wa yang
dilakukan peneliti pada semua guru bidang studygytarkait dengan
KTSP.

Dari observasi yang dilakukan peneliti diatas, dasimpulkan
bahwasannya penerapan yang dilakukan oleh guru selsuai dengan
wawancara mengenai metode yang dilakukan penelitgan dewan
guru.

. Pembuatan Perangkat Pembelajaran oleh Guru

Perangkat pembelajaran adalah rancangan yang ddiehat
guru mengenai kisi-kisi pelaksanaan yang akan aak guru dalam
satu semester. Perangkat pembelajaran disini mepcailabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, hari efetif aekokalender

pendidikan, program semester, dan program tahunan.



Penerapan KTSP di SMAN | Kandangan jika kita libekilas
memang telah memenuhi kriteria sebagaimana yaay tibyaratkan
oleh pemerintah dimana kita lihat SMAN | Kandangse&belum
menerapkan KTSP ini SMAN | ini melihat terlebih déin melihat
mengenai potensi ataupun karakteristik dari pesidik, akan tetapi
jika kita lihat secara teliti dan jelas, maka papan ini masih kurang
dan hanya sebagai simbol saja. Kesemuanya ini dapalihat pada
pembuatan perangkat pembelajaran yang telah dibledt dewan
pendidik yang jauh sekali dengan apa yang telagntlikan dalam
pengembangan KTSP. Dalam pembuatan silabus atagmesangan
pelaksanaan pembelajaran, dewan pendidik masimbelempunyai
kesadaran penuh akan pentingnya pembuatan siladusamcangan
pelaksanaan pembelajaran. Padahal, unsur yangypadinting dalam
pembelajaran adalah silabus dan RPP yang manautidgh terdapat
bagaimana metode, sumber belajar dan materi apayaag akan kita
berikan kepada peserta didik. Dari sini dapat &itfgu bahwasannya
masih banyak guru dalam pembuatan perangkat pejataaiayakni
seperti silabus dan perencanaan pelaksanaan pgandelgang masih
copy pasteada buku-buku panduan dari berbagai penerbit.

Guru SMAN | Kandangan dalam pembuatan perangkat
pembelajaran masih banyak terdapat hambatan dataleerini dapat
kita ketahui pada guru mata pelajaran TIK, dalammipgatan

perangkat pembelajaran guru tidak membuat RPP dao i



langsung melaksanakan pembelajaran tanpa mengguniaiasep
mengenai pembelajaran yang akan berlangsung. patdata ketahui
dari dokumentasi yang telah diperoleh peneliti slaldokumentasi
yang telah dibuat oleh pemangku guru mata pelajatin Padahal,
dalam KTSP pembuatan silabus dan RPP dibebankaad&eguru
yang bertugas mengampu pelajaran yang telah dikebdrepadanya
karena gurulah yang mengetahui secara langsungdnieagg keadaan
peserta didiknya dan bagaimana cara mereka mekksansuatu
metode tersebut agar mudah difahami oleh pesefilengta.

Pembelajaran yang dilakukan oleh Guru TIK ini tede
meremehkan terhadap pelaksanaan pembelajarangh@peadncanaan
yang baik itu akan menghasilkan hasil yang baik garencanaan
yang buruk akan menghasilkan hasil yang buruk p@Baatu
perencanaan pembelajaran yang disiapkan baik dap dapat
dipastikan pembelajaran yang berlangsung akan isedelagan
keinginan yang dituju sedangkan perencanaan yalak tsiap akan
menimbulkan kekecewaan baik itu dari pihak pesditik maupun
guru pengampu mata pelajaran tersebut karena yesj diperoleh
siswa tidak menjadi maksimal.

Pembuatan perangkat pembelajaran yang tidak seapuga
terlihat pada guru pengampu mata pelajaran sosidteggampu mata
pelajaran Sosiologi ini banyak mengalami kendalalarda

melaksanakan KTSP, ini dapat kita ketahui dari geEagampu mata



pelajaran Sosiologi ini dalam membuat silabus atauRancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam pembuataangkeat
pembelajaran guru mata pelajaran ini haogpy pastderhadap buku
yang telah diterbitkan oleh penerbit. Dapat kitaaindisini guru
kurang siap dalam melaksanakan pembelajaran. Sélaiadanya
kekurang sadaran guru terhadap keberhasilan p&adidiang ada di
negara kita dan yang penting lagi adalah guru tidegmentingkan
terhadap hasil belajar yang akan diperoleh pesdéati Dalam hal ini
guru hanya memikirkan bahwasannya ia telah melaksam
kewajibannya mengajar tanpa ada rasa ingin menikghkalaya fikir
dan pengembangan pengetahuan siswa.

Ketidakprofesionalan guru dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dapat peneliti ketahui dari hasil [|iere yang
dilakukan peneliti bahwasannya guru pengampu maltggran PKLH
dalam melaksanakan pembelajarannya dikelas tidakmhuat
perangkat pembelajaran, padahal pelaksanaan pgarbhalasudah
nerlangsung cukup lama dan sudah beberapakali oielaktatap
muka tapi perangkat belum siap padahal untuk m&kku
pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baikndarenuhi kriteria
sempurna, sebelum pembelajaran dimulai, guru haudah siap
dengan bab apa yang akan di pelajari dan dengamdmeapa seorang
guru melaksanakan pembelajarannya. Untuk guru pemgemata

pelajaran ini, silabuspun belum membuat ini tetlibahwasannya



guru belum siap untuk melaksanakan pembelajaramgsghana
mestinya.

Hambatan dan kendala yang dialami oleh pengampwa mat
pelajaran diatas, tidak dialami oleh pengampu rpafajaran fisika.
Pada mata pelajaran ini, guru sudah melaksanakayeay dianjurkan
dalam KTSP yakni perangkat pembelajaran sudah gdifekan
sebagaimana mestinya.

Dari hasil analisa dokumentasi diatas, dapat kitapsikan
bahwasannya dalam pembuatan perangkat pembelajayary
mengalami banyak kendala dan hambatan baik itu imdéai
pembuatan silabus ataupun rancangan pembelajarmuriit analisa
peneliti hambatan yang dialami guru SMAN | Kandanga adalah
sebagai berikut:

1) Kurangnya pemahaman guru dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dalam KTSP.

2) Kurangnya kesadaran guru mengenai pentingnya paaang
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

3) Tidak adanya kesiapan guru dalam melaksanakan pajaniae
menggunakan KTSP.

4) Kurang tegasnya kepala SMAN | Kandangan dalam paarbe
tugas kepada para guru sehingga guru terkesan relekam

terhadap tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya



5) Kurang adanya kedisiplinan guru dan kesadaran temwadap
tugas yang diterimanya.

Sedangkan upaya yang harus dilakukan untuk memgatas
faktor-faktor diatas menurut analisa peneliti adaleabagai berikut:

1) Dengan melakukan sosialisasi kepada semua dewamgmrgenai
KTSP sehingga mereka tahu bagaimana karakterigt

2) Melakukan work shop untuk guru mengenai KTSP yang
didalamnya terdapat bagaimana pembuatan  perangkat
pembelajaran sehingga guru faham mengenai cara yseam
perangkat pembelajaran dalam KTSP.

3) Adanya teguran ataupun sanksi dari kepala sekotbkuguru
yang mengabaikan tugasnya yakni tugas pembuataangiet
pembelajaran yang telah dibebankan pada mereka.

4. Prestasi belajar siswa SMAN | setelah mengikuti KT8

a. Prestai Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicaleai siswa

setelah melakukan evaluasi. Prestasi belajar ipa jhisa dikatakan

sebagai hasil belajar siswa. Seorang siswa bisdakiin prestasi yang

ia capai baik apabila anak sudah mulai menunjukietanya

perubahan dalam dirinya dan perubahan itu diresildari hasil
belajar siswa.

Pencapaian hasil belajar siswa SMAN | Kandangaelaet

mengikuti KTSP ini sudah menunjukkan peningkataiskngu hanya



sedikit sekali. Menurut hasil wawancara Guru Bingain Konseling
(BK) sebagai berikut: "Prestasi belajar siswa paelaerapan KTSP ini
sudah menunjukkan peningkatan. Ini dapat kita kitzait perbandingan
buku hasil belajar siswa waktu penerapan KBK dakukhasil belajar
siswa setelah penerapan KTSP”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwasannyaadeng
perubahan kurikulum yakni KBK ke KTSP ternyata memh
keberhasilan yang nyata dan ini berarti usaha yditakukan oleh
sekolah tidak sia-sia yakni SMAN | Kandangan telbérhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa meski untuk es¢gma bisa
dikatakan belum optimal sepenuhnya. Peningkataih belgjar siswa
ini dapat kita ketahui secara nyata pada rapou latku hasil belajar
siswa yang telah kita ambil rata-rata yakni untakihbelajar kelas X
semester Iwaktu penerapan KBK, hasilnya dapat aliket 70,32
sedangkan waktu pelaksanaan KTSP kelas X semegtml| 70,48
ini menunjukkan adanya peningkatan 0,16 (terlampiayi rata-rata
diatas, terlihat bahwasannya penerapan yang diéakokeh SMAN |
Kandangan itu membawakan hasil yang cukup baik mbslkum
maksimal.

Hasil belajar yang diperoleh siswa SMAN | Kandangan

dipengaruhi beberapa hal diantaranya yang palingirdn adalah
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intelegensi, motivasi, keluarga, metode mengajan.gMenurut Guru
Bimbingan Konseling (BK) sebagai berikut:
Berdasarkan pantauan kami prestasi siswa SMAN lydian
dipengaruhi faktor keluarga yakni banyak keluargawa yang
broken home, motivasi siswa dalam belajar, intalegesiswa,
metode mengajar guru ataupun interaksi guru demgand dan
teman bergaul siswd?

Wawancara diatas dapat dianalisa bahwasannya letilarh
seorang siswa dalam melaksanakan pembelajaraangastergantung
sekali oleh faktor-faktor tertentu. Sedangkan Pgiatan hasil belajar
yang diperoleh siswa SMAN | Kandangan ini setelahgrapan KTSP
ini banyak dipengaruhi beberapa hal yakni diantgang paling
dominan adalah keluarga, motivasi, intelegensipad®imengajar guru
dan teman bergaul siswa.

Keluarga merupakan faktor yang dominan dalam kets#en
prestasi siswa. Dimana siswa yang berprestasi Hagkanyakan
mereka mendapat dukungan yang baik dari keluargarsandapatkan
support yang baik pula. Sedangkan ada juga siswa yangagies
mereka menurun akibat keluarga, biasanya yangts@pesiswa yang
mempunyai masalah keluarga atau bisa dikatakesken home,
keadaan siswa yang mempunyabroken home sangatlah
mempengaruhi terhadap prestasi siswa karna jika lahalisa

bahwasannya seseorang yang sedang mempunyai masasih

kosentrasi dalam penerimaan suatu hal baik itujdelatau yang
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lainnya pasti akan mengalami penurunan dan sWdlismasuk karna
kosentrasi anak itu terpecah dengan sesuatu hgllgam

Motivasi juga merupakan faktor yang menyebabkarstpse
belajar anak di SMAN | Kandangan karna tanpa dukongtaupun
semangat baik dalam diri anak atau dari orangdeperti halnya orang
tua atau guru maka anak akan malas untuk belajarimiaakan
menghambat terhadap proses belajar anak. Dengaryaadaotivasi
ini, baik dalam diri anak ataupun motivasi darirl@mak akan lebih
percaya diri dan lebih bersemangat untuk melakubkalajar dan
meningkatkan prestasi mereka apalagi dalam motieesebut terdapat
sebuah penghargaan ataupun hadiah yang akan mpejagkmangat
anak dalam berlomba-lomba meningkatkan prestashkaer

Perolehan prestasi siswa SMAN | Kandangan juga aang
dipengaruhi bagaimana intelegensi anak. Semakagyitimtelegensi
seorang anak maka semakin mudah dia meraih presiagi baik.
Bagaimanapun cara siswa belajar kalau tidak didykalengan
intelegensi yang baik maka akan tercapai tujualajdre secara
maksimal.

Metode belajar yang dipakai guru dalam melakukan
pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap kedarhasswa di
SMAN | Kandangan. Bagaimana tidak jika seorang chygnuh
terhadap netode pengajaran yang dipakai guru, naadek akan

bermalas-malasan karna dia tau bagaimana pemlaelajar akan



dilakukan. Metode yang bervariasi akan sangat matnbgerhadap
minat anak dalam belajar. Selain itu karakter gjwga sangat
berpengaruh dalam hal ini biasanya guru yang cendegalak akan
dimusuhi dan tidak disukai oleh siswa disini akaengebabkan siswa
menjadi tidak suka terhadap pelajaran yang guruakamw Lain lagi

jilka guru yang mengajar lebih familiar terhadap ishumaka siswa
akan semakin terbuka mengenai hal-hal yang tidakedgerti oleh

siswa dan siswa lebih berani bertanya tentang dlajsing tidak dia
mengeri.

Pengaruh dari teman bergaul juga sangat mempengaruh
prestasi siswa SMAN | Kandangan, siswa yang masihaja ini
apabila salah bergaul akan mudah sekali terpengBalam pemilihan
teman bergaul, anak harus selektif agar dalam gberilsehari-hari
mereka tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif.

Menurut hasil wawancara Guru Bimbingan Konselin@yap
dari sekolah untuk memotivasi belajar anak adatdlagai berikut:

1) Pemberian penghargaan terhadap anak yang berpratasi

2) Pemberian hadiah terhadap anak yang berprestasi

3) Pemberian beasiswa terhadap siswa yang berprestaaik

4) Pemberian pujian terhadap siswa yang berprestadalune
pengumuman terhadap semua komite sekolah waktu gugarb

raport atau buku hasil belajar siswa.



Selain faktor diatas, aspek dari keberhasilan pesdidik

dalam pembelajaran itu tidak terlepas juga asppklkagang terdapat

dalam KTSP vyakni bahwasannya dalam KTSP pemerintah

memberikan otonomi seluas-luasnya terhadap sekwifalk mengolah
sendiri sekolah tersebut, dengan adanya kebijakemikian dari

pemerintah, maka sekolah tahu akan kebutuhan peskdiknya

sehingga mampu meningkatkan semangat belajar daseria
didiknya. Selain itu kemandirian dan keprofesionasgorang kepala
sekolah sangat menentukan terhadap jalannya pakdsebijakan,
karena tanpa adanya ketegasan dan tanggungjawabbgén maka
SMAN | Kandangan dalam penerapan KTSP ini tida akanalan

dengan baik. Tim kerja yang kompak juga sangaperegaruh

terhadap jalannya penerapan yang ada di SMAN | &agah ini

seperti halnya adanya dukungan positif baik ddmakikomite sekolah,
guru dan juga siswa sebagai orang yang menerimaaldatari

pelaksanaan penerapan tersebut.

Dari analisa diatas, dapat kita simpulkan bahwagapnestasi
siswa setelah penerapan KTSP mengalami peningkatdaupun
peningkatan yang di peroleh sekolah masih jauh tiguan yang
diinginkan. Dalam hal peningkatan prestasi belajar, juga
dipengaruhi beberapa hal diantaranya adalah fakétwarga yang
memotivasi mereka dalam belajar, intelegensi araig\paik, metode

yang dipakai guru atau interaksi guru dengan sidam juga teman



bergaul siswa sendiri. Selain itu aspekdari KTSP sendiri juga
sangat mempengaruhi seperti halnya sikap kemandirdan
keprofesionalan kepala sekolah, adanya kerjasamg lyaik antar tim
kerja, dan lain sebagainya. Sedangkan usaha ydagukiain sekolah
dalam peningkatan motivasi siswa adalah dengan kuolsda
pemberian penghargaan diantaranya yaitu dengan gs&mbhadiah
baik berupa beasiswa ataupun melalui pujian teghegiswa yang
mempunyai prestasi yang baik.
b. Perubahan yang dialami Siswa setelah mengikuti KTSP
Belajar adalah merupakan perubahan yang terjadi jpaividu
sebagai hasil dari pengalamannya dalam interakshgade
lingkungannya. Tetapi belajar disini diartikan sgdigperubahan yang
terjadi pada individu setelah dia mengikuti pemjaeéan di sekolah
menggunakan KTSP. Menurut guru Bimbingan Konsel{BK)
mengenai perubahan yang dialami oleh siswa setedatgikuti KTSP
adalah sebagai berikut:
Siswa SMAN | Kandangan setelah mengikuti KTSP bknya
mengalami perubahan-perubahan baik itu perubahararsse
kontinyu ataupun sadar. Ini dapat kita lihat daséharian siswa
dalam pembelajaran yang dilakukan seperti halnyakkea sifat
sopan siswa kepada guru, teman. Selain itu dayaafilak lebih
peka dalam memecahkan masalah seperti halnya merakgu
menerapkan praktik dari pembelajaran yang telarekaepelajari,

contohnya pada pelajaran PAlI mereka sudah memiaasstiolat
dhuhur berjama’ah disekolah, dan lain-4h.
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Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwgsa
Perubahan yang dialami oleh siswa SMAN | Kandanigaradalah
sebagai hasil pembelajaran  yang berlangsung secara
berkesinambungan, artinya suatu perubahan yangh tédgjadi,
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku orang. ldban
Perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil pejabmh
memberikan manfaat bagi individu yang bersangkubmiam proses
pembelajaran, semua aktivitas terarah kepada paiacapuatu tujuan
tertentu. Perubahan yang terjadi pada siswa terseterupakan
manifestasi dari hasil belajar yang diperoleh sigalam pembelajaran
di sekolah.

Dari analisa diatas, dapat diambil kesimpulan baawaya
dalam pelaksanaan KTSP di SMAN | Kandangan ini yiten
memberikan dampak yang positif terhadap hasil &elsiswa. Hasil
belajar siswa disini dapat kita ketahui dari peharaperubahan yang
dialami oleh siswa misalnya pada mata pelajaran Bederti, disini
sebelum penerapan KTSP masih banyak anak yangdajsn kepada
guru seperti berkata yang tidak sopan kepada gapi setelah
penerapan KTSP anak sudah mulai berubah menjadth kipan.
Selain itu dalam penerapan KTSP ini anak sudah imalkdif
memperagakan listening bahasa inggris didepan teéemaannya, dan

lain-lain.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Latar belakang penerapan KTSP di SMAN | KandangadiK di dasarkan
pada amanat UU. No. 20 Tahun 2003 tentang sisditaa$?P. No. 19 Tahun
2005 tentang SNP. KTSP ini mulai diberlakukan pdian ajaran 2007/2008
yang dilakukan secara bertahap.

2. Peran pemimpin (Kepala Sekolah) dalam implemertdssP di SMAN |
Kandangan Kediri adalah sebagai pemberi keputiesdiadap pemberlakuan
KTSP dan juga sebagai perumusan terhadap penyusdi&P yang
dilakukan oleh komite sekolah da dewan pendidildaBigkan strategi yang
digunakan adalah menggunakan strategi sosialisasvdrkshop.

3. Pengimplementasian KTSP oleh Guru dalam Pembatajadi SMAN |
Kandangan Kediri ini kurang begitu maksimal. Inipda kita ketahui dari
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bdifrar@embuatan
perangkat pembelajaran yang masdpy pastedengan penerbit. Sedangkan
faktor yang menghambat guru dalam pengimplememasiESP adalah: (a)
kurangnya pemahaman guru mengenai berbagai macatmdanelalam
pembelajaran, (b) Kurangnya pemahaman guru dalanbype&tan perangkat
pembelajaran dalam KTSP (c) tidak adanya kesiapamu gdalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan KTSP, (dhguegasnya kepala
SMAN | Kandangan dalam pemberian tugas kepada gama. Sedangkan

upaya yang dilakukan terhadap faktor penghambatasli@lengan cara



melakukan strategi sosialisasi, workshop, dan pearbeteguran ataupun
sanksi kepada guru yang mengabaikan tugasnya.

. Prestasi belajar siswa SMAN | Kandangan Kediri latenengikuti KTSP

mengalami peningkatan baik dari segi kognitif, &fekaupun psikomotorik.

Segi kognitif dapat kita ketahui dari hasil belaggswa berupa raport yang
hasil rata-rata adanya peningkatan dari 70,32 wlIBK sedangkan 70,48
waktu KTSP. Sedangkan untuk afektif dapat kitatlitlari perubahan sikap
siswa yang lebih sopan kepada guru baik dlam hddidega maupun dalam
hal perlakuan terhadap sesama teman. Sedangkak psikomotorik, siswa

sudah mulai berani untuk berbicara bahasa inggifaddpan teman-

temannya.

. Saran

. Penerapan KTSP harus melihat potensi dari seggtekagang ada di

sekolahmaupun masyarakat sekitar termasuk guru yemgeran penting
terhadap proses pelaksanaan di kelas.

Penerapan KTSP harus berlandaskan kepentingan ulmwkan untuk

kepentingan dan ambisi pribadi.

. Adanya pemantauan secara berkala dari Komite Sekeldadap jalannya
penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri agar dlen sebagaimana
yang direncanakan.

. Penerapan KTSP haruslah bisa meningkatkan preeserga didik agar
pengembangan sistem pendidikan yakni kurikulumalesmj terus dan dapat

dipercaya.
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LAMPIRAN 11
PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

1. Bagaimana Latar belakang implementasi KTSP di SMAN | Kandangan Kediri?
a. Apaalasan penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri?

b. Sejak kapan KTSP di terapkan di SMAN | Kandangan Kediri?
c. Apadasar hukum penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri?
2. Bagaimana Peran Pemimpin (Kepala Sekolah) dalam Penerapan KTSP di SMAN |

Kandangan Kediri?

a. Apa sgja peranan Kepaa Sekolah dalam penerapan KTSP di SMAN | Kandangan
Kediri?
b. Strategi apa yang dipakai Kepala SMAN | Kandangan dalam proses penerapan

KTSP?

PEDOMAN WAWANCARA

GURU DAN GURU BIMBINGAN KONSELING (BK)

1. BagaimanaPraktik penerapan KTSP oleh guru dalam pembelgaran?
a. Metode pembelgjaran yang bagaimana yang digunakan anda dalam pembelajaran
KTSP?
b. Bagaimana praktik mengajar yang anda lakukan didalam kelas?

c. Bagaimana pembuatan perangkat pembelgjaran anda dalam KTSP?
2. Bagaimanaprestas belgjar sswa SMAN | Kandangan Kediri setelah mengikuti KTSP?
a. Bagaimana Prestai belgjar sisva SMAN | Kandangan dalam pembelgjaran setelah
KTSP?

b. Perubahan apa sgja yang dialami siswa setelah mengikuti KTSP?



PEDOMAN WAWANCARA

KOMITE SEKOLAH

1. Peran Pemimpin (Kepala Sekolah) dalam Penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri

a. Sudah taukah Bapak/Ibu tentang penerapan KTSP di SMAN | Kandangan Kediri?
b. Apakah Bapak/lbu juga di libatkan dalam perumusan KTSP di SMAN | Kandangan
Kediri?

¢. Bagaimana menurut anda tentang adanya penerapan KTSP ini?

LAMPIRAN I11

PEDOMAN DOKUMENTAS

A. Deskripsi Lokas Penelitian
1. Lingkungan
2. Keadaan
3. Visi-Misi
4. Keadaan Guru dan Jumlah Siswa
5. Keadaan Orang Tua Siswa
6. Kegiatan Pengembangan Diri
B. KTSP SMAN | Kandangan Kediri
C. Perangkat Pembelajaran
D. Foto

E. Prestasi Belgjar Sswa



Praktik menggjar Guru di Kelas Praktik menggjar Guru di Kelas

tik mengaj

=

Kegiatan Pengembangan Diri Kegiatan Pengembangan Diri
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PRESTASI BELAJAR SISWA

MENGGUNAKAN KBK DAN KTSP

A. Prestasi Belgar Siswa menggunakan KBK

KELAS RATA-RATA
Kelas X1 72,14
Kelas X2 72,39
Kelas X3 67,49
Kelas X4 69,25
Jumlah 281,27/70,32

B. Prestasi Belgjar Siswa menggunakan KTSP

KELAS RATA-RATA
Kelas X1 71,90
Kelas X2 69,69
Kelas X3 69,35
Kelas X4 70,98
Jumlah 281,92/70,48




DAFTAR NILAI KOLEKTIF

SEMESTER 1

TAHUN PELAJARAN 2006/2007

KELASX.1

NO. NAMA PA | PKN | BIN | BIG| MAT | SEN | PJAS | SEJ| GEO | EKO | SOS | FIS | KIM | BIO | TIK | BAS | BP | JML | RT2
1 ADE WAHYU PUTRA P 74 |70 75 73 | 68 85 75 72 |72 79 76 |66 | 73 74 |74 |74 68 | 1248 | 734
2 A.HIDAYATULLAH 70 |74 69 71 | 67 81 72 71 |72 81 74 | 67 | 68 71 |80 |77 65 | 1230 | 72,5
3 ANGGA SUJATMIKO 71 |70 77 71 | 66 86 73 72 | 67 68 75 |69 | 68 71 |73 |72 73 | 1215 | 71,47
4 ANIK KHUROTUL AINUN | 73 | 70 69 73 | 65 79 73 72 |76 82 74 |67 |70 72 |73 |86 65 | 1239 | 72,88
5 BUNGA ROOSDIANA 72 |70 73 76 | 65 83 74 73 |83 74 76 |68 |75 74 |73 |86 65 | 1260 | 74,11
6 DIAN SEPTERIKAYANI 74 |73 71 73 | 63 85 74 72 |76 83 75 169 | 69 72 |75 |86 65 | 1255 | 73,82
7 EMA PURWANTI 72 |70 71 73 | 66 79 73 73 |79 79 76 |66 |68 71 |76 |82 66 | 1240 | 72,94
8 ARVAN ANDRIANTO 72 |70 72 73 |65 79 73 71 | 68 78 78 |65 |69 74 |74 |82 65 | 1158 | 68,11
9 FITRIA MUSAFAATIN 70 |70 64 68 | 60 82 72 71 |72 74 75 |66 |65 70 |73 |82 65 | 1199 | 70,53
10 | HANDRI SUWANTO 70 |79 65 68 | 64 83 73 70 |72 81 83 |68 |63 71 |73 |72 65 | 1220 | 71,76
11 | HARI KUSWANTO 70 |70 64 71 | 64 81 72 72 | 68 75 79 |66 |60 71 |73 |72 68 | 1196 | 70,35
12 | HARI WIRATMO 70 |70 71 68 | 65 81 75 70 |69 69 75 |68 |68 71 |73 |77 65 | 1205 | 70,88
13 | IKENINGTIYASK - |70 66 73 | 66 82 73 71 |76 71 72 |67 |61 71 |73 |77 65 | 1134 | 66,70
14 | INA AGUSTINI 73 |79 78 78 | 67 84 |78 73 |80 86 76 |70 | 70 74 |83 |77 70 | 1296 | 76,23
15 | INTAN PUSPITA SARI 71 |74 73 78 | 68 79 72 73 | 80 75 77 |70 | 69 72 |73 |82 65 | 1251 | 73,58
16 | LUCKY CANDRA 72 |70 73 71 | 68 82 60 64 | 77 85 77 |72 |70 71 |81 |72 65 | 1230 | 72,35
17 | ARICK ARYO 70 |72 66 68 | 69 81 72 70 |82 80 75 |66 |65 71 |73 |72 65 | 1208 | 71,06
18 | UTHVI AVIEM 70 |73 68 71 | 67 83 73 72 |80 78 72 |66 | 67 73 |81 |77 65 | 1236 | 72,71
19 | ERINDAF 75 |70 76 75 |69 80 73 8 |77 74 79 |67 |68 7% |78 |82 68 | 1265 | 74,41
20 | ERYANA PARAMITHAS |72 |72 77 75 | 64 81 61 73 |77 81 72 |66 | 67 74 |78 |86 65 | 1241 | 73

21 | MOH.RIYADH A 89 |82 81 75 |70 79 73 84 |79 87 83 |73 |79 75 |86 | 82 84 | 1361 | 80,06
22 | MOH. SHOLEH NUR C 70 |72 65 65 | 64 81 72 71 | 68 68 76 |68 | 66 71 |74 |82 65 | 1198 | 70,47
23 | MUH. MUTOK 70 |70 65 68 | 64 83 73 66 | 65 66 71 |67 |65 71 |77 |82 67 | 1190 | 70

24 | MUH. ZAINURI 72 |70 70 73 | 66 86 73 71 |72 72 74 |67 |73 72 |80 |77 67 | 1235 | 72,65
25 | ACEN ANGGRAENI 74 |76 82 75 | 68 82 73 81 |77 84 78 |71 |71 78 |80 |77 80 | 1307 | 76,88
26 | OVIA ANASARI 70 |71 69 71 | 64 83 73 70 |72 72 76 |66 |66 7B |75 |77 66 | 1216 | 71,53
27 | NOVITA DIAN GALIH S 71 |72 68 76 | 64 80 73 71 | 80 68 76 |65 | 65 71 |73 |77 68 | 1218 | 71,65
28 | NURAFETI 70 |70 71 75 | 65 81 75 67 |77 82 78 |67 |63 73 |75 |77 65 | 1157 | 68,06
29 | NURKODRATA.P 72 |70 75 71 | 63 83 62 67 |72 67 79 |66 | 68 74 |77 |82 66 | 1214 | 71,41
30 | NURVIANING S 70 |70 72 73 | 66 80 73 76 |72 74 78 |67 | 68 76 |78 |82 65 | 1231 | 72,41
31 | NURAINI 70 |70 66 73 | 65 85 72 71 |72 72 74 |66 | 65 74 |73 |77 65 | 1210 | 71,18




32 | NURUL INDAH K 79 |70 78 81 | 68 84 |72 o7l 69 77 169 |69 74 |77 |77 65 | 1263 | 74,29
33 | RATNA EKAWATI 70 |70 74 73 | 65 79 73 73 |77 85 77 |70 | 68 72 |75 |77 66 | 1185 | 69,70
34 | RISKI OKTOVIAN 72 |70 70 73 | 63 78 73 73 | 82 80 83 |66 |71 73 |75 |74 65 | 1241 | 73

35 | RIZHA MARDHA K 72 |70 71 75 | 66 80 74 72 |76 81 79 |67 |69 72 |73 |74 65 | 1236 | 72,70
36 | SEPTI 83 |74 76 78 | 65 81 75 76 | 79 86 75 |67 |76 74 |78 |74 71 | 1288 | 75,76

WULYANINGTYAS

37 | SITIPALUPIA.C 71 |72 74 73 | 66 81 72 70 |74 66 8l |66 |66 72 |73 |75 65 | 1217 | 71,59
38 | TITINSETYORINI 72 |70 65 71 | 65 82 73 70 |72 73 79 |66 | 66 71 |78 |75 67 | 1215 | 71,47
39 | TRIMURNINGSIH 70 |70 68 71 | 64 83 72 72 |72 71 73 |67 |69 72 |74 |75 66 | 1209 | 71,11
40 | UMI HAMIMAH 74 |71 68 75 | 64 85 72 73 |79 76 75 |67 |65 67 |73 |77 65 | 1226 | 72,11
41 | IKA OKTAVIA SARI 72 |55 68 71 | 64 80 |72 73 |70 71 78 |67 |66 72 |73 |77 65 | 1194 | 70,24
42 | TRI HATNAMI 70 |70 68 75 |65 81 73 73 |77 76 80 |67 |67 72 |76 |77 67 | 1173 | 69




DAFTAR NILAI KOLEKTIF

SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2006/2007
KELASX.2
NO. NAMA PA | PKN | BIN | BIG | MAT | SEN | PIAS | SEJ | GEO | EKO | SOS | FIS | KIM | BIO | TIK | BAS | BP | JML | RT2
1 | ANDRIK DWISAPUTRO |70 |70 64 66 | 63 83 73 70 |72 66 71 |65 | 68 66 |72 |73 65 | 1177 | 69,23
2 | ARIFROCHMAN 84 | 70 75 73 | 68 81 73 72 |74 71 7% |73 |71 74 |73 |76 65 | 1248 | 7341
3 | AYU PURWANINGSIH 71 | 70 70 73 | 65 79 73 70 |74 69 75 |66 |73 69 |75 |78 66 | 1216 | 71,53
4 | DEDEH PURWANITA N 71 |72 71 75 | 65 79 72 79 | 76 71 7% |67 |71 69 |74 |88 65 | 1241 | 73
5 | DIAN PUSPITA SARI 79 | 70 72 75 | 66 79 73 71 |72 71 84 |65 |68 68 |73 |83 67 | 1157 | 68,06
6 | DIKI ZULKARNAIN 79 |71 64 68 | 59 83 72 71 |70 70 71 |65 | 68 66 |73 |76 65 | 1191 | 70,06
7 | DWI RANTA NOVIASIH 78 |71 73 73 | 67 85 73 72 |75 71 80 |70 |68 71 |76 |78 69 | 1250 | 73,53
8 | DWI SULISTIYANTO 71 | 70 64 68 | 62 84 72 70 |72 70 73 |66 |68 67 |73 |76 65 | 1191 | 70,06
9 | EDOACUSPRASETYO 73 | 70 66 73 | 66 81 75 70 | 68 77 84 |66 |68 69 |73 |76 65 | 1220 | 71,76
10 | EKAYOSSI W.D 67 |71 49 68 | 63 82 50 69 |72 71 67 |54 |65 73 |71 |76 67 | 1135 | 66,76
11 | ELLY FARIDA 80 | 73 77 73 |69 82 77 75 |76 88 80 |73 |74 77 |77 |78 69 | 1298 | 76,35
12 | ERFIN YULIATIN 80 | 70 81 73 | 66 84 74 79 |76 86 80 |68 |68 7 |73 |78 68 | 1279 | 75,24
13 | ERIN NOVITA SARI 80 | 70 70 71 | 64 78 74 71 |72 84 78 |67 |68 73 |73 |78 65 | 1236 | 72,71
14 | ERLITA NANDA P 81 |71 7l 66 | 65 79 72 72 |72 85 77 | 66 | 68 70 |74 |78 65 | 1166 | 68,59
15 | FARIDA YUNI R 79 | 70 72 78 | 69 79 76 71 |82 85 78 |70 |71 73 |71 |86 66 | 1276 | 75,06
16 | FITRI YULIANTI 71 |70 73 78 | 68 81 72 72 |82 66 72 |65 |70 70 |72 |83 66 | 1231 | 72,41
17 | HANDAYANI 71 |79 68 73 | 64 79 72 70 |72 73 86 |67 |70 72 |75 |83 72 | 1246 | 73,29
18 | HELMI KRISWANTO 71 |78 74 78 | 63 85 72 73 |83 85 80 |67 |68 73 |77 |78 65 | 1270 | 74,71
19 | IKESETIAD.K 70 | 70 66 71 | 66 86 73 71 |76 74 67 |67 |68 67 |75 |86 65 | 1218 | 71,65
20 | IKHWAN N 74 |70 64 71 | 65 81 72 70 |72 76 81 |65 |68 66 |77 |83 65 | 1220 | 71,76
21 | IMAM LUTFIANTO 70 | 70 67 71 | 63 82 73 69 | 67 70 77 |65 |70 66 |73 |75 66 | 1194 | 70,24
22 | LILINURINDA S 71 | 70 68 71 |65 79 76 73 |70 86 84 |61 |68 70 |80 |78 67 | 1237 | 72,76
23 | LUKI RESTANTI 76 | 70 71 71 | 67 82 77 73 | 76 80 72 |67 |68 72 |80 |78 65 | 1245 | 73,24
24 | MISBACHUL M 70 | 70 67 73 |63 84 76 74 |76 71 80 |66 |68 68 |78 |78 66 | 1232 | 72,47
25 | MOH. MAFTUH 83 | 79 76 78 | 68 83 76 B |77 76 84 |71 |70 76 |75 |86 66 | 1299 | 76,41
26 | MOH.WIJ P 84 | 82 78 7% |71 86 74 69 |78 76 70 |73 |70 75 |88 |83 66 | 1228 | 72,24
27 | NANDA ARIAN P 72 |72 76 76 | 64 79 73 70 |78 71 69 |70 | 70 74 |85 |86 65 | 1250 | 73,53
28 | NESYA YANI S 75 |75 79 73 | 65 82 75 76 | 82 79 81 |67 |68 70 |74 |83 75 | 1279 | 75,24
29 | NIKMATUL KHUSNA 75 |70 73 70 |67 81 72 71 |72 71 70 |69 |70 71 |76 |78 66 | 1292 | 76
30 | RAHARDHIAN W.P 70 | 70 64 65 | 63 83 70 68 | 68 70 77 |64 | 68 66 |72 |73 65 | 1176 | 69,18
31 | RATIHRIAK 71 |70 77 78 | 62 80 73 70 |77 70 78 |67 |70 72 |78 |83 68 | 1244 | 73,18




32 | RETNO WULANDARI 74 170 67 71 | 65 82 72 71 |74 70 71 |67 | 68 71 |73 |78 66 | 1210 | 71,18
33 | REZAYULITA S 71 |70 70 71 | 64 81 74 73 |74 70 74 |66 | 70 70 |72 |83 65 | 1218 | 71,65
34 | SONY SAPUTRA 59 |70 65 66 |65 82 74 70 | 68 70 78 |63 |68 66 |75 |73 65 | 1243 | 73,12
35 | SRIUTAMI 72179 73 72 | 65 82 7 72 |80 76 74 |67 |70 B |79 |77 66 | 1253 | 73,71
36 | SULISTYOWATI 71 | 78 73 71 |69 81 77 72 | 76 78 78 |74 |71 80 |77 |80 78 | 1284 | 75,53
37 | SURIYANI 73 |70 65 71 | 66 79 74 72 |72 67 66 |65 | 65 68 |75 |78 65 | 1191 | 70,06
38 | TRI WULANDARI 71 |71 73 73 |65 82 72 70 |76 80 73 |67 |68 72 |73 |78 66 | 1230 | 72,35
39 | WAKHIDATUL M 71 |71 67 73 | 64 81 73 72 |72 73 78 |67 | 68 72 |73 |83 66 | 1224 | 72




DAFTAR NILAI KOLEKTIF

SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2006/2007
KELASX.3
NO. NAMA PA | PKN | BIN BIG | MAT | SEN | PJAS | SEJ | GEO | EKO | SOS | FIS | KIM | BIO | TIK | BAS | BP | JML | RT2
1 | A.WIJAYANTO 75171 |66 71 |61 83 |70 71 | 68 73 77 |66 |68 |69 73 |73 |65 | 1200 | 70,59
2 | A. SYAIKHUDIN 79 170 |75 71 | 66 83 |73 70 | 67 73 74 |66 |70 |70 77 |85 |66 | 1235 | 72,65
3 | AMIN NURLINDASARI 77175 |72 73 | 64 82 |72 71 |78 |86 67 |70 |70 |69 82 |85 |70 |1263 | 74,29
4 | ANANGTRI CAHYO 70|70 |64 70 | 66 81 |61 70 |68 |82 76 |65 |68 |67 72 |78 |65 |1193 | 70,18
5 | ANCA TEGUHP 70 |70 |64 70 |61 79 | 68 71 |68 |84 76 |66 |68 |69 72 |75 |65 | 119 | 70,35
6 | ANGGA YUDHA P 76 |77 |74 73 | 64 8l |76 72 |72 74 80 |73 |73 |74 85 |78 |75 |1277 | 7512
7 | ANGGI NOVITA S 64 |70 |70 72 | 60 68 | 76 68 | 70 70 65 |70 |69 |70 75 |70 |65 | 1172 | 68,94
8 | ANITA SARI 65 |70 |65 71 | 65 75 |65 68 | 70 70 65 |68 |72 |72 70 |72 |65 |1168 | 68,71
9 | AYUNARARIA SD 68 | 70 | 65 65 | 60 70 |68 65 | 70 71 75 |68 |65 |70 72 |70 |66 | 1158 | 68,12
10 | BAYUADHAR 73170 |68 68 |64 82 |74 70 |78 67 70 |66 |68 |70 79 |78 |65 |1210 | 71,18
11 | BETAFATMALS 71|70 |67 73 |61 81 |69 69 | 72 67 70 |65 |68 |65 73 |8 |67 |1192 | 70,12
12 | BINTI HERWINDA S 70165 |71 65 | 60 72 | 66 71 |71 78 75 |65 |68 |68 70 |75 |66 |1049 | 61,71
13 | DANI SUPRIANTO 68 | 70 | 68 70 | 65 70 |71 68 | 70 70 72 |68 |71 |69 69 |75 |68 |1182 | 69,53
14 | ENNI SUGIH SD 65 | 68 | 63 68 | 60 71 |70 70 |70 65 68 |70 |72 |69 70 |73 |71 | 1093 | 64,29
15 | EVI YUANITA 74 | 83 | 66 78 | 67 81 |74 70 |82 |86 78 |66 |71 |72 71 |88 |73 |1280 | 7529
16 | DEWI KARTIKA S 75170 |63 73 | 64 84 |73 70 |77 |83 75 |66 |73 |68 76 |85 |66 |1241 |73
17 | AAN FIRQI F 74 170 |75 71 |71 81 |73 71 |77 |82 76 |70 |73 |72 78 |78 |65 |1328 | 7812
18 | ANATRIW 74170 |76 73 |70 79 |73 70 |77 |84 76 |67 |73 |73 78 |78 |65 | 1256 | 73,88
19 | AGNA PUSPITA H 74 170 | 65 73 | 65 81 |72 70 |77 75 7% |67 |73 |70 72 |78 |65 |1238 | 72,82
20 | PUTRI CAHYA N 4171 |71 73 |69 79 |72 70 |77 75 72 |67 |73 |70 78 |83 |70 |1244 | 7318
21 | DITA OKTAVIA CH 73170 |67 68 | 65 83 |73 71 |72 73 75 |66 |68 |71 80 |80 |65 |1220 | 71,76
22 | HARRY RIKHSAN F 74 170 |68 70 |65 - |78 71 |70 |86 75 |65 |73 |72 - |73 |65 |1075 | 6324
23 | KRISTIAWAN 74170 |70 73 | 65 79 |71 70 |74 |73 67 |66 |73 |73 72 |73 |65 | 1208 | 71,06
24 | ENI WIRASAKTI 73170 |64 74 | 68 81 |72 70 |74 |72 72 |67 |73 |71 77 |73 |65 | 1216 | 71,53
25 | AYU AMBAR WATI 73179 |68 71 | 67 79 |72 70 |70 |83 76 |66 |73 |70 72 |85 |66 |1240 | 72,94
26 | JAYAINDARTO 73170 |68 71 | 62 82 |70 70 |70 |86 72 |64 |70 |69 73 |78 |65 |1213 | 71,35
27 | MOH. SYAIFUDDIN 74 170 |68 73 |64 85 |70 71 |77 |83 77 |66 |73 |71 72 |73 | 65 | 1232 | 72,47
28 | MUSTAUFIROH 76 | 70 | 69 78 | 66 83 |72 73 | 82 72 82 |68 |73 |73 75 |80 |70 | 1262 | 74,24
29 | RATNA JUNITA S 73 180 |69 71 | 67 83 |75 71 |72 |82 81 |69 |73 |70 75 |73 |65 | 1229 | 72,29
30 | RIFAN MASRURI 74 176 | 69 73 | 66 79 |72 70 |78 67 74 |66 |73 |70 72 |78 |65 |1222 | 71,88
31 | ROFIQOTU R.T 74 173 |76 73 |64 79 |72 70 |82 |83 72 |68 |73 |70 73 |78 |69 |1249 | 71347




32 | SINTAAYUF 73170 |64 71 |64 79 |72 71 |70 74 72 |66 |68 |69 72 |73 |65 |1193 | 70,18
33 | SITI FATIMAH K.H 74170 |74 76 | 65 79 |74 72 |78 75 77 |69 |71 |80 73 |78 |67 |1262 | 74,24
34 | SUTATIKEVAN.C 75|74 |66 71 | 63 83 |73 71 |70 |85 73 |67 |68 |69 75 |78 |68 | 1229 | 72,29
35 | TEGUH FEBIANTO 73170 |76 78 | 65 83 |72 71 | 80 79 77 |67 |73 |71 82 |88 |66 |1271 | 74,76
36 | LESTARI NINGSIH 73170 |67 78 | 65 81 |75 71 |77 69 67 |67 |68 |70 72 |78 |65 |1213 | 71,35




DAFTAR NILAI KOLEKTIF

SEMESTER 1

TAHUN PELAJARAN 2006/2007

KELAS X.4

NO. NAMA PA | PKN | BIN BIG | MAT | SEN | PJAS | SEJ | GEO | EKO | SOS | FIS | KIM | BIO | TIK | BAS | BP

1 | A.ROMARIO 75|84 |70 |70 |68 |83 |72 |71 |77 |65 |80 |66 |70 |68 |77 |71 |72 | 1239 72,88
2 | ADITYA RINDI A 7274 |72 |67 |65 |83 |76 |72 |76 |68 |82 |66 |65 |66 |77 |69 |65 |1215 | 71,47
3 | AVICENNA A 7273 |77 |72 |66 |79 |73 |77 |71 |70 |86 |67 |66 |70 |82 |77 |75 | 1253 | 73,71
4 | BAYUAJ NUGROHOH |70|70 |64 |66 |26 |79 |70 |72 |69 |55 |60 |66 |67 |65 |72 |68 |70 | 1109 | 6524
5 | BENY SETIAWAN 8|71 |77 |67 |65 |8 |73 |71 |71 |71 |82 |69 |70 |74 |77 |68 |73 | 1248 | 73,41
6 | CANTIK CINDY F-M 7178 |68 |69 |66 |83 |79 |73 |77 |68 |76 |70 |70 |70 |48 |79 |66 | 1211 | 71,24
7 | DEFI AYU SOFIA 70|73 |68 |69 |78 |88 |58 |80 |76 |77 |88 |68 |68 |70 |79 |81 |66 | 1257 | 73,94
8 | DEFRI BUDIANTO 70|75 |59 |65 |64 |79 |65 |70 |68 |65 |74 |63 |68 |68 |75 |65 |66 | 1159 | 68,18
9 | EDI SUPRIYANTO 70|76 |68 |67 |64 |79 |73 |72 |68 |70 |85 |64 |65 |68 |75 |72 |71 | 1205 ] 70,88
10 | EGA NINGK.Y 7976 |75 |70 |69 |83 |73 |75 |73 |72 |75 |69 |68 |74 |75 |77 |65 | 1248 | 73,41
11 | EKA DEASY S 7276 |75 |72 |79 |83 |72 |8 |71 |72 |87 |68 |68 |78 |83 |75 |66 | 1279 | 7524
12 | EKA RATNA SARI 8276 |69 |75 |78 |83 |72 |8L |72 |73 |78 |69 |68 |75 |75 |79 |71 | 1276 | 75,06
13 | ERMA CITRA WARDANI | 81|78 |78 |73 |65 |83 |78 |75 |72 |72 |87 |69 |71 |83 |73 |80 |74 | 129276
14 | ETY YUNANI 70|81 |69 |68 |70 |79 |76 |70 |77 |69 |78 |67 |68 |68 |73 |71 |65 | 1219 | 71,71
15 | EVA FEBRIANA 75|75 |75 |76 |75 |79 |23 |83 |73 |68 |88 |79 |68 |70 |80 |72 |68 | 1227 | 72,18
16 | EVA NARISA 75|77 |80 |76 |76 |83 |76 |83 |85 |73 |83 |73 |72 |84 |80 |86 |68 |1330] 7824
17 | FEBBY ARIEFNOTOM |69 |72 |69 |70 |65 |79 |73 |74 |71 |65 |71 |66 |70 |67 |75 |68 |75 | 1199 | 70,53
18 | FEBRIANTITRIYASN | 71|81 |80 |67 |69 |79 |76 |71 |71 |71 |78 |67 |68 |70 |73 |75 |65 | 1232 | 72,47
19 | ERA ANGGUN P 70|72 |76 |69 |65 |88 |74 |72 |75 |73 |8L |66 |71 |72 |74 |81 |65 | 7244 | 73,18
20 | FERY TANUMOYO 70|73 |66 |66 |65 |79 |72 |71 |69 |65 |76 |65|70 |66 |73 |70 |65 | 1181 | 69,47
21 | KARTIKA DINI 80|81 |77 |66 |88 |76 |74 |8 |78 |87 68 |71 |79 |86 |85 |66 |1319 | 77,59
22 | FARISAHENDRAAP |71 |74 |72 |67 |43 79 |77 |71 |65 |79 |63 |68 |66 |73 |68 |65 | 1174 | 69,06
23 | KRISTINA 7474 |69 |69 |65 |8 |74 |75 |71 |65 |77 |67 |68 |71 |75 |84 |68 | 1234 | 72,59
24 | MUSTOFA 7073 |74 |67 |66 |8 |73 |72 |69 |71 |75 |67 |70 |72 |73 |83 |66 | 1229 | 72,29
25 | NOVITA SARI 7472 |78 |70 |69 |88 |72 |72 |71 |72 |74 |67 |71 |73 |8l |78 |65 | 1247 | 73,35
26 | MURLIA WATI 7774 |77 |72 |69 |88 |73 |72 |71 |70 |86 |66 |68 |72 |73 |85 |66 | 1259 | 74,06
27 | NURMA YULISTIANI 72173 |77 |67 |65 |83 |75 |72 |71 |73 |78 |67 |68 |77 |77 |85 |66 | 1246 | 73,29
28 | PENY SUSILOWATI 72|74 |70 |66 |65 |79 |72 |71 |72 |66 |76 |65 |71 |68 |73 |75 |65 | 1200 | 70,59




29 ROCHMAN N 72|73 |76 |66 |64 |79 |77 |72 |75 |72 |74 |65 |70 |71 |74 |74 |65 |1219 | 7171
30 RISKA RATNASARI 70|71 |70 |67 |65 |88 |80 |72 |71 |71 |74 |66 |68 |72 |73 |80 |65 |1223|7194
31 RISKA ARINTIKA P 70|71 |67 |67 |65 |79 |63 |70 |77 |72 |73 |66 |65 |68 |73 |73 |65 |1184 | 69,65
32 RIZKI BAGUS S 75|73 |66 |69 |65 |79 |73 |72 |69 |74 |77 |66 |68 |67 |73 |72 |69 |1216 | 71,53
33 SALAMI 74|77 |65 |60 |65 |79 |72 |71 |69 |68 |72 |60 |65 |69 |72 |80 |65 |1183 69,59
34 SHELLY SUKMAWATI 7079 |70 |67 |64 |79 |72 |71 |71 |71 |71 |66 |68 |68 |73 |75 |65 |1206 | 70,94
35 SONI IRAWAN 71180 |64 |65 |65 |79 |77 |66 |69 |65 |72 |64 |65 |66 |73 |77 |65 | 1183 | 69,59
36 SUGENG SANTOSO 7170 |64 |65 |64 |79 |73 |70 |67 |65 |78 |65 |70 |67 |- 76 |65 | 1109 | 65,24
37 SYAIFUL HIDAYAH 7070 |74 |65 |65 |88 |72 |71 |71 |66 |72 |68 |8 71 |70 |74 |68 | 1203 | 70,76
38 TIKA SRI WAHYUNI 47|70 |64 |66 |65 |79 |74 |63 |71 |65 |69 |64 |70 |70 |72 |68 |65 |1142 67,18
39 WIDYA PUTRA A.S 72170 |73 |67 |65 |88 |72 |68 |77 |65 |78 |65 |65 |68 |75 |74 |65 1207 |71

40 YULAIKA OKTA F 727 |70 |67 |67 |79 |68 |71 |76 |65 |70 [66 |71 |68 |74 |71 |65 | 1123 | 66,06




